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ABSTRAK 

Imani, Nindhi Avicha. 2024. “Implementasi Manajemen Kurikulum 

Berbasis Kejuruan Dalam Meningkatkan Skill Siswa di MAN 4 

Banyuwangi”. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas KH. 

Mukhtar Syafa’at. Pembimbing Lutfi Wakhid, M.Pd. 

Kata Kunci : Manajemen Kurikulum, Kejuruan, Skill  

Manajemen kurikulum dengan berbasis kejuruan merupakan 

seperangkat rencana pembelajaran yang dirancang khusus untuk 

mempersiapkan bekal keterampilan yang sesuai dengan minat bakat dan 

keahlian siswa sehingga dapat meningkatkan skill keterampilan yang 

diminati.  

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah (1) untuk 

mengetahui  bagaimana  implementasi manajemen kurikulum berbasis 

kejuruan dalam meningkatkan skil siswa di MAN 4 Banyuwangi (2) 

Untuk mengetahui Hambatan-hambatan dalam pengimplementasian 

manajemen kurikulum berbasis kejuruan dalam meningkatkan skill 

siswa di MAN 4 Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan jenis 

deskriptif, pengumpulan data penelitian menggunakan metode  

observasi,  wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.        

           Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan manajemen 

kurikulum pada program unggulan dalam meningkatkan keterampilan  

siswa di MAN 4 Banyuwangi  meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. (2) hambatan-hambatan dalam penerapan 

manajemen kurikulum terletak pada pendanaan dan tenaga pendidik 

pada program kejuruan diambil dari basic guru  yang bukan selinier 

tetapi telah memiliki keahlian khusus dibidangnya, untuk kedepanya 

MAN 4 Banyuwangi akan memperbarui tenaga pendidik dengan basic 

yang linier.  
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ABSTRACT 

Imani, Nindhi Avicha. 2024. Implementation of Vocational-Based 

Curriculum Management in Improving Student Skills at MAN 4 

Banyuwangi. Islamic Education Management Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, KH University. 

Mukhtar Syafa’at. Supervisor Lutfi Wakhid, M.Pd. 

Keywords: Curriculum Management, Vocational, Skills 

Vocational-based curriculum management is a set of learning 

plans specifically designed to prepare skills that suit students' interests, 

talents and expertise so that they can improve the skills they are 

interested in.  

The research objectives of this study are (1) to find out how to 

implement vocational-based curriculum management in improving 

students' skills at MAN 4 Banyuwangi (2) To find out the obstacles in 

implementing vocational-based curriculum management in improving 

students' skills at MAN 4 Banyuwangi. 

This research uses a qualitative approach with a descriptive type, 

collecting research data using observation, interviews and 

documentation methods. Data analysis uses data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity 

using source triangulation, data collection technique triangulation, and 

time triangulation.        

The research results show that (1) the implementation of 

curriculum management in superior programs in improving student 

skills at MAN 4 Banyuwangi includes planning, organizing, 

implementing and evaluating. (2) the obstacles in implementing 

curriculum management lie in funding and the teaching staff in 

vocational programs are taken from basic teachers who are not linear 

but have special expertise in their field. In the future, MAN 4 

Banyuwangi will update the teaching staff with a linear basic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan manusia akan selalu berkembang dan berubah 

sesuai perkembangan zaman. Begitu pula dengan kurikulum 

dalam sebuah bangsa akan terus berkembang menyesuaikan 

dengan kebutuhan, perkembangan serta kemajuan teknologi dan 

ilmu pengetahuan. Meskipun penerapan kurikulum sekarang ini 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan, namun 

sebenarnya ada banyak aspek lain yang berperan penting dalam 

tercapainya keberhasilan dan mutu pendidikan diantaranya adalah 

fasilitas pendidikan yang memadai, kualitas guru yang baik, 

kurikulum yang tepat, dukungan dari keluarga serta masyarakat 

sekitar dan lain-lain (Sukmadinata, 2012:38). 

Salah satu faktor yang berpengaruh di dunia pendidikan tak 

lain adalah tenaga pendidik. Secara umum, pendidik merupakan 

orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan anak 

didiknya. Namun dalam agama Islam, orang yang paling 

bertanggung jawab terhadap hal tersebut adalah orang tua dari 

peserta didik (Sudiyono, 2009:110). Tanggung jawab yang 

terletak kepada orang tuanya tersebut dijelaskan sebagaimana 

dalam firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim ayat 6  sebagai 

berikut: 

 

جَارةَ   عَليَهَا مَلآئِكَةٌ غِلَاظٌ   ليِحك مح  نََراً وَّق  وحد هَا النَّاس   وَالْحِ يٰ ايَ ُّهَا الَّذِيحنَ  اٰمَن  وحا ق  وحا انَ حف سَك مح  وَاهَح
عَل وحنَ  مَا ي  ؤحمَر وحنَ  ﴿٦﴾  شِدَادٌ  لَّ  يَ عحص وحنَ  اللَ  مَآا امََرهَ مح  وَيَ فح

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 

durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan. 

 

Berdasarkan kandungan Surat At-Tahrim ayat 6 tersebut 

terdapat pesan moral tentang pentingnya menghindari kebiasaan 

buruk dan berpaling kepada Allah SWT. Dalam konteks 

pendidikan, pesan moral ini dapat diaplikasikan pada pentingnya
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 mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. 

Terutama guru pertama siswa adalah orang tua maka didikan 

orang tualah yang paling bertanggung jawab pada tumbuh 

kembang anak (Depag, 2010:203).  

Kurikulum yang digunakan pada pendidikan di Indonesia 

sekarang adalah kurikulum merdeka belajar yang mana bertujuan 

untuk menciptakan pendidikan yang menarik bagi siswa dan guru 

dengan berfokus pada pengembangan aspek karakter dan 

keterampilan yang sejalan dengan nilai-nilai bangsa. Sehingga 

dalam rangka menciptakan mutu lulusan yang berkompeten, 

berdasarkan kebijakan kementrian pendidikan maka setiap 

sekolah harus bijak dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

Merdeka belajar mewajibkan siswa untuk kreatif dalam belajar 

sehingga dapat menguasai ilmu pengetahuan sesuai bidang 

keahliannya, dengan harapan mampu bersaing dalam dunia 

global. Berdasarkan penjelasan dari Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) Kurikulum merdeka belajar adalah suatu 

kurikulum pembelajaran yang mengacu pada pendekatan bakat 

dan minat (Pratiwi, 2020:6). 

Kurikulum seringkali dianggap sebagai penyebab kegagalan 

suatu pendidikan, meskipun sebenarnya terdapat beberapa aspek 

lain yang mempengaruhi rendahnya kualitas hasil dan prestasi 

pendidikan. kurikulum menurut Oemar Hamalik merupakan 

bagian penting dalam proses pembelajaran serta menjadi suatu 

perangkat yang sangat penting dalam sistem pendidikan nasional. 

Semua institusi pendidikan baik resmi maupun tidak resmi, perlu 

memiliki rencana pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

posisi, tugas, peran, dan tujuan institusi (Hamalik, 2011:1). 

Berdasarkan teori tersebut kurikulum memiliki posisi 

strategis dalam semua aspek kegiatan yang berkaitan dengan 

pendidikan. Karena pentingnya peran kurikulum dalam konteks 

pendidikan dan pertumbuhan bagi siswa dalam suatu madrasah, 

oleh sebab itu kurikulum harus disusun dan ditata dengan 

sedemikian rupa sebelum melaksanakan dan menyelenggarakan 

kegiatan untuk pendidikan. 

Membahas mengenai Sistem Pendidikan Nasional yang 

tertera dalam UU nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 19 sebagai 

berikut: 

“Kurikulum merupakan suatu rangkaian program serta aturan 

yang mengatur tentang sasaran, materi, metode,
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 disertai dengan bahan pengajaran yang dipakai dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guna tercapainya 

tujuan dari pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan 

kurikulum adalah untuk menjadikan alat pendidikan 

sehingga dapat menghasilkan siswa yang dapat berintegrasi 

dan memahami sistem pendidikan pada tahap atau level 

pendidikan yang lebih tinggi. Kurikulum juga berfungsi 

untuk menyamakan kesempatan pendidikan dengan 

memberikan arahan dan pengajaran kepada peserta didik 

dengan harapan menghasilkan peserta didik yang memiliki 

kecerdasan serta kemampuan yang baik sehingga mampu 

mengikuti tren dan  tranformasi globalisasi yang terjadi sebab 

perkembangan zaman sehingga mampu berorganisasi dan 

juga membaur dengan warga masyarakat”. 

Dapat dijelaskan bahwa kurikulum diharapkan dapat 

menentukan arah dalam mengatur segala bentuk kegiatan 

pendidikan untuk mencapai hasil ahir dari sebuah penddidikan. 

Sehingga pendidikan yang berkualitas sangat penting dalam 

meningkatkan kemajuan dan perkembangan peradaban serta 

kebudayaan manusia. Dalam penyusunan kurikulum diharapkan 

teliti sehingga dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas 

dan membuat siswa menjadi terampil (Oesmar Hamalik 2011:3). 

Undang-Undang yang secara khusus membahas tentang 

keterampilan atau kejuruan diatur dalam UU No. 13 Tahun 2013 

tentang Ketenagakerjaan di Indonesia. Undang-undang ini 

mengatur tentang pelatihan kerja, sertifikasi kompetensi, dan 

pengembangan sumber daya manusia di Indonesia. Hal ini relevan 

dengan pendidikan kejuruan dalam meningkatkan skill siswa 

sebab dalam undang-undang tersebut mengatur tentang pelatihan 

kerja yang dapat membantu siswa untuk memperoleh 

keterampilan praktis dan keterampilan teknis yang diperlukan 

ketika terjun langsung di lapangan. Selain itu, dengan adanya 

pendidikan kejuruan dalam suatu lembaga pendidikan juga dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas 

kerja nantinya. 

Menurut Kadarisman mendefinisikan Skill (keterampilan) 

sebagai salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan 

organisasi. Keterampilan tersebut dapat membantu seseorang 

untuk lebih efektif dan efisien dalam melakukan segala bentuk 

tugas, sehingga dapat berkontribusi pada kesuksesan organisasi. 
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Terkait dengan manajemen kurikulum berbasis kejuruan dalam 

meningkatkan skill siswa, setiap madrasah memiliki kewenangan 

dalam mengembangkan dan menerapkannya. Malalui program 

kejuruan dalam peningkatan skill ini siswa dilatih dengan berbagai 

kecakapan dan keterampilan untuk mengasah keahlian siswa agar 

ahli pada bidang yang diminati (Kadarisman, 2013:53). 

Masalah pengangguran yang memprihatinkan pemerintah, 

masyarakat, dan orang tua pada setiap tahunya sangat berdampak 

buruk pada perekonomian masyarakat menengah kebawah. 

Banyak orang yang setelah menyelesaikan sekolah tinggi hanya 

memiliki kecerdasan tanpa memperoleh pekerjaan yang layak, hal 

seperti ini dapat merusak citra pendidikan. Banyak orang 

berpendapat bahwa salah satu penyebab pengagguran disebabkan 

oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya kesempatan kerja, 

keterampilan yang tidak sesuai dengan kebutuhan kerja pasar, 

atau masalah ekonomi yang dialami. Meskipun terdapat 

pendidikan keterampilan, sifatnya hanya teoritis dan tidak 

memberikan keterampilan yang praktis (Anwar, 2012:20). 

Keberhasilan sistem pendidikan dapat diukur dari seberapa 

banyak lulusannya dapat menerapkan hasil pendidikan pada 

keseharinya. Sistem pendidikan yang memberikan kualitas dan 

manfaat yang baik bagi peserta didik harus memberikan persiapan 

bagi lulusan untuk menghadapi kehidupan dan memberikan 

keterampilan hidup pada peserta didik. Semakin  luasnya 

pengetahuan seseorang, semakin baik pula  kualitas 

kehidupannya dan peluang untuk memainkan peran penting 

dalam masyarakat. Program pengembangan keterampilan hidup 

bertujuan agar dapat memberikan pendidikan dan keterampilan 

praktis yang berguna, serta membangun sikap ulet, terampil dan 

kreatif dapat yang menjadi solusi mengatasi keterbatasan dan 

menghentikan lingkaran kemiskinan (Asmi dkk, 2013:51). 

Berpijak pada informasi yang peneliti peroleh dari 

informan menjelaskan bahwasanya untuk memberikan 

keterampilan khusus kepada lulusan SMA dan Madrasah Aliyah, 

Kementerian Agama sebagai instansi pemerintahan melakukan 

pembinaan terhadap madrasah dengan mengambil langkah nyata 

dengan kreativitas baru, seperti pendirian program kejuruan 

Madrasah Aliyah dengan program kejuruan untuk meningkatkan 

skill atau keterampilan siswa. Kegiatan pembelajaran 

keterampilan ini sejalan dengan program pendidikan akademik 

pada kurikulum reguler Madrasah Aliyah. Tujuan dari program 
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keterampilan adalah untuk memebekali peserta didik dengan 

pengetahuan, keterampilan dan etos kerja pada lulusan madrasah 

sehingga mampu mengembangkan kemampuan pada seorang 

individu untuk sanggup melakukan berbagai tugas khusus 

maupun tugas kasar yang diperlukan dalam dunia kerja sosial dan 

kemasyarakatan. 

MAN 4 Banyuwangi merupakan salah satu madrasah yang 

menerapkan  kurikulum dengan beriorientasi vokasi untuk 

meningkatkan kecakapan hidup peserta didiknya yang meliputi 

ilmu pendidikan, pengintegrasian kecakapan hidup berupa ilmu 

agama, karya seni serta pelatihan lainya. Semua itu bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan untuk menunjang siswa. 

Program unggulan kejuruan dalam keterampilan yang dihadirkan 

untuk siswa antara lain adalah tata rias, tata busana, dan otomotif. 

Ketiga program kejuruan tersebut saat ini telah dimaksukkan 

pada kegiatan belajar mengajar  di kelas. Telah dibuktikan pada 

salah satu program kejuruan tersebut berhasil menorehkan 

beberapa pencapaian atas hasil belajar siswa sehingga dapat 

menggeret nama harum madrasah. Salah satu prestasi yang telah 

ditorehkan oleh siswa MAN 4 Banyuwangi pada program 

kejuruan adalah dengan mewakili Kabupaten Banyuwangi pada 

ajang lomba otomotif di tingkat provinsi. Dengan lahirnya 

program unggulan membawakan banyak dampak positif karena 

selain lebih baik dalam ilmu pendidikan dan keagamaan juga 

unggul dalam bidang ilmu kejuruan disamping itu peserta didik 

juga dapat mengembangkan minat bakat sesuai pada keinginan 

masing-masing sehingga dapat memberikan bekal yang dapat 

mempermudah prospek kerja terhadap output kelulusan siswa.  

Fenomena ini menarik dan relevan untuk diteliti. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti ingin 

mengeksplorasi bagaimana manajemen kurikulum diterapkan 

pada program kompetensi di MAN 4 Banyuwangi, dengan 

menyeret judul “Implementasi Manajemen Kurikulum Berbasis 

Kejuruan dalam Meningkatkan Skill Siswa di MAN 4 

Banyuwangi.” 

 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penerapan manajemen kurikulum pada program 

unggulan dalam meningkatkan keterampilan Siswa di MAN 4 

Banyuwangi? 

2. Bagaimana hambatan-hambatan dalam implementasi 

manajemen kurikulum pada program unggulan di MAN 4 

Banyuwangi? 

 

C. Masalah Penelitian 

Dari uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas, 

maka dapat ditemukan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Ditemukan informasi adanya program unggulan dalam 

bidang kejuruan di MAN 4 Banyuwangi. 

2. Mempermudah prospek kerja terhadap output kelulusan. 

3. Tercetusnya program unggulan kejuruan dapat 

mengembangkan minat bakat siswa. 

4. Menghasilkan output lulusan yang memiliki keterampilan 

khusus sehingga dapat mengurangi prosentasi pengangguran. 

5. Selain lebih baik dalam bidang ilmu pendidikan dan 

keagamaan juga unggul dalam bidang ilmu kejuruan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui penerapan manajemen kurikulum pada 

program unggulan dalam meningkatkan keterampilan Siswa 

di MAN 4 Banyuwangi. 

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam implementasi 

manajemen kurikulum pada program unggulan di MAN 4 

Banyuwangi. 

 

E.       Kegunaan Penelitian 

Semua penelitian tentu mempunyai penerapan, baik teoritis 

ataupun praktis. Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan 

diatas, hasil penelitian mempunyai penerapan sebagai berikut:  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Sebagai bahan informasi bidang keilmuan yang 

membahas tentang “Implementasi Manajemen 

Kurikulum Berbasis Kejuruan dalam Meningkatkan Skill 

Siswa di MAN 4 Banyuwangi.” 
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b. Diharapkan dapat menjadi acuan atau bahan rujukan bagi 

peneliti selanjutnya dalam rangka penelitian manajemen 

kurikulum berbasis kejuruan terhadap pengembangan 

pengetahuan tentang keterampilan siswa yang dapat 

dijadikan bekal siswa untuk menghadapi kebutuhan 

zaman. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi MAN 4 Banyuwangi  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

informasi tentang Implementasi Manajemen Berbasis 

Kejuruan dalam Meningkatkan Skill Siswa di MAN 4 

Banyuwangi. 

b. Bagi Universitas KH Mukhtar Syafaat Blokagung  

Menjadi sumber pengetahuan dan referensi dalam 

bentuk bacaan ilmiah, serta hasil dalam penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan beberapa masalah dalam penelitian. 

c. Bagi peneliti  

Memeberikan pengetahuan dan pengalaman 

keilmuan tentang manajemen kurikulum berbasis kejuruan 

dalam meningkatkan skill siswa pada lembaga pendidikan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Teori tentang Manajemen Kurikulum 

1) Definisi Manajemen Kurikulum 
Menurut George R.Terry dalam Aditama (2020), 

manajemen adalah proses yang terdiri dari kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

yang dilakukan guna mencapai tujuan yang ditetapkan melalui 

pemanfaatan SDM dan sumber lainnya. 

Manajemen dalam ayat Al-Qur’an memiliki dua 

pengertian yaitu At-Tadbir (pengaturan) Ar-Rabbu (penguasa). 

Dalam Al-Quran Surat As-Sajdah ayat 5 menjelaskan tentang 

arti manajemen yang berbunyi: 

 

رَحضِ ثُ َّ يَ عحر ج  الَِ يحهِ فِِح يَ وحم  كَانَ مِقحدَار ه الَحفَ  سَنةَ   مِمَِّا تَ ع دُّوحنَ  مَاۤءِ اِلََ الح َمحرَ مِنَ السَّ  ي دَبمرِ  الح
Artinya: “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, 

kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 

hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu.” 

 

Dalam surat As-Sajdah ayat 5 menjelaskan arti dari 

manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang 

dalam mengatur kegiatan yang dikerjakan baik individu atau 

kelompok. 

Kurikulum merupakan rencana pendidikan yang 

memberi pedoman tentang jenis, lingkup dan urutan materi, 

serta proses pendidikan. Jika dikaitkan dengan pendidikan 

maka kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan 

kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan 

manusia seutuhnya, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Hamalik, 1995:19).  

Tujuan yang hendak dicapai harus teruraikan dalam 

program yang termuat dalam kurikulum, bahkan program 

itulah yang mencerminkan arah dan tujuan yang ingin dicapai 

dalam proses pembelajaran (Syafaruddin, 2017:35). 

Abdul Qadir Yusuf dalam kitabnya at-Tarbiyyah Wal 

Mujtami’ dikutip oleh Oemar hamalik (2008:95) 

mendefinisikan kurikulum sebagai berikut:  
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 ادِ شَ رح إِ  تَ  تَح الِ فَ طح لَ اح  تَ عَلُّمِ  َ ب  ار  تََ وَ  ات  بَِ خَ  ة  عَ وح م  مَح  ه  نَّ بَِ  ةِ يثَ دِ الَْ  ةِ يَّ بِ التَّّح  فِِ  ج  نهَ الِ 
َ اح 

.ةِ سَ رَ دح ل  

Artinya: “Kurikulum adalah sejumlah pengalaman dan uji 

coba dalam proses belajar mengajar siswa di bawah 

bimbingan lembaga (madrasah).” 
 

Dengan demikian peniliti menyimpulkan, pengertian 

sederhana dari kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Kurikulum juga harus bermanfaat bagi guru dalam membuat 

perencanaan pengajaran yang baik bagi siswa. 

Manajemen kurikulum adalah kurikulum sebagai 

rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat 

strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Mengingat 

pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan dan 

perkembangan kehidupan siswa, maka dalam penyusunan 

kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa menggunakan landasan 

yang kokoh. Salah satu landasan memperkuat bangunan 

kurikulum adalah landasan manajerial, sehingga manajemen 

kurikulum perlu dikembangkan dalam menyusun kurikulum 

baru, atau mengembangkan kurikulum yang sudah 

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu (Syafaruddin, 

2017:39).  

Menurut Rusman (2009:3) manajemen kurikulum 

sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang kooperatif, 

komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka 

mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat 

peneliti simpulkan bahwa manajemen kurikulum adalah proses 

mendayagunakan semua unsur manajemen dalam rangka 

memaksimalkan pencapaian tujuan kurikulum pendidikan 

yang dilaksanakan di lembaga pendidikan. 

 

 

2) Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum 
Ruang lingkup manajemen kurikulum meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 
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kurikulum. Kurikulum sekarang lebih mengutamakan untuk 

merealisasikan dan merelevansikan antara kurikulum nasional 

dengan kebutuhan dan kondisi madrasah yang bersangkutan, 

sehingga kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang 

terintegrasi dengan siswa maupun lingkungan dimana 

Madrasah itu berada (Rusman, 2009:5). 

Menurut Kholid Musyaddad, ruang lingkup manajemen 

kurikulum adalah manajemen kurikulum, manajemen 

pelaksanaan kurikulum, supervisi pelaksanaan kurikulum 

(Muhammad, 2017:78). 

Berikut ini akan diuraikan secara singkat ruang lingkup 

manajemen kurikulum yang akan dibahas dalam penelitian ini 

dari kedua pendapat tersebut agar pemahaman tentang 

manajemen kurikulum lebih luas, yaitu sebagai berikut: 

a. Perencanaan Kurikulum 

Perencanaan kurikulum berkaitan dengan bagaimana 

materi pelajaran disusun sehingga siswa memperoleh 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai. Semua materi dan kegiatan belajar perlu 

direncanakan dan disusun sebaik-baiknya agar terbentuk 

program belajar mengajar secara sistematis. Oleh karena 

itu, guru sebagai manajer pembelajaran harus melakukan 

berbagai pilihan menuju tercapainya tujuan. Guru harus 

mampu mengambil keputusan yang tepat untuk mengelola 

berbagai sumber, baik sumber daya, sumber dana, maupun 

sumber belajar untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yakni materi yang disampaikan bisa diterima 

dengan baik oleh siswa sehingga dapat dipahami dengan 

baik oleh siswa dengan materi yang diajarkan oleh guru 

(Syafaruddin, 2017:43). 

b. Pengorganisasian Kurikulum 

Pengorganisasian adalah proses mengatur,mengalok

asikandan mendistribusikan pekerjaan, wewenang, dan 

sumber daya diantara anggota organisasi. Menurut Terry, 

pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari 

manajemen yang dilaksanakan untuk mengatur seluruh 

sumber-sumber yang dibutuhkan, termasuk unsur manusia 

sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses 

(Syafaruddin, 2017:44). 

Pengorganisasi kurikulum sangat terkait dengan 

pengaturan bahan pelajaran yang ada dalam kurikulum, 
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sehingga dalam hal ini, ada beberapa faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam pengorganisasian kurikulum, 

diantaranya: 

a) Ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran, dalam hal 

ini yang menjadi pertimbangan dalam penentuan materi 

pelajaran adalah adanya integrasi antar aspek 

masyarakat. 

b) Kontinuitas kurikulum, dalam hal ini yang perlu 

diperhatikan dalam pengorganisasian kurikulum adalah 

yang berkaitan dengan substansi bahan yang dipelajari 

siswa. 

c) Keseimbangan bahan pelajaran, dalam hal ini yang 

perlu diperhatikan adalah kesesuaian bahan pelajaran 

dengan perubahan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan yang terus terjadi. 

d) Alokasi waktu, dalam hal ini yang menjadi perhatian 

adalah alokasi waktu yang dibutukan dalam kurikulum 

harus sesuai dengan jumlah materi yang disediakan. 

Maka dalam penetapan ini, jumlah jam tatap muka 

masing-masing pelajaran merupakan hal yang 

terpenting sebelum menetapkan bahan pelajaran 

(Rusman, 2005:61). 

c. Pelaksanaan kurikulum 

Implementasi kurikulum merupakan penerapan atau 

pelaksanaan program kurikulum yang telah 

dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diuji 

cobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil 

senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi 

lapangan dan karakteristik siswa, baik perkembangan 

intelektual, emosional, serta fisiknya. Implementasi ini 

juga sekaligus merupakan penelitian lapangan untuk 

keperluan validasi sistem kurikulum itu sendiri (Hamalik, 

2016:151). Pembelajaran di dalam kelas merupakan 

tempat untuk melaksanakan dan menguji kurikulum. 

Dalam kegiatan pembelajaran, semua konsep, prinsip, nilai, 

pengetahuan, metode, dan alat akan di uji. 

 

 

d. Evaluasi Kurikulum 

Evaluasi kurikulum merupakan salah satu bagian 

dari evaluasi pendidikan yang memusatkan perhatian pada 
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program-program pendidikan untuk anak didik. Lingkup 

evaluasi pendidikan mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pembinaan, dan pengembangan program. 

Evaluasi kurikulum memegang peranan penting, baik 

dalam penentuan kebijaksanaan pendidikan pada 

umumnya maupun pada pengambilan keputusan dalam 

kurikulum. Hasil-hasil evaluasi kurikulum juga dapat 

digunakan oleh guru-guru, Kepala Madrasah, dan para 

pelaksana pendidikan lainnya dalam memahami dan 

membantu perkembangan siswa, memilih bahan pelajaran, 

memilih metode dan alat-alat bantu pelajaran, dan cara 

penilaian serta fasilitas pendidikan lainnya (Syafaruddin, 

2017:46). 

Pengawasan atau evaluasi ini bertujuan untuk 

menjamin kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana atau 

tujuan yang ditetapkan. Dalam proses manajerial yang 

terakhir ini, guru sebagai manajer pembelajaran harus 

mengambil langkah-langkah atau tindakan perbaikan 

apabila terdapat perbedaan yang signifikan atau adanya 

kesenjangan antara proses pembelajaran aktual di dalam 

kelas dengan yang telah direncanakan (Depag, 2005:28). 

2. Teori tentang Kejuruan 

Kejuruan adalah pendidikan yang mempelajari pelatihan 

secara spesifik yang dapat digunakan dalam dunia kerja 

(Suyitno, 2020:5).  

Sedangkan dalam undang-undang juga dijelaskan UU No. 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mengemukakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan 

yang mempersiapkan siswa terutama untuk dapat bekerja dalam 

bidang tertentu dan siap pula melanjutkan ke tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi. 

Dalam konsep kejuruan juga terkandung dalam firman 

Allah SWT Surah At-Taubah ayat 105 yang berbunyi: 

 

 ة  ادَ هَ الشَّ وَ  بِ يح لغَ اح  مِ لِ عَ  لََ اِ  نَ وح دُّ تّ َ سَ . وَ  ونَ ن  مِ لؤح اح وَ  ه  ل  وح س  رَ وَ  مح ك  لَ مَ عَ ى الل   يَ سَ وحفَ ل  مَ اعح  لِ ق  وَ 
﴾١٠٥﴿ نَ وح ل  مَ عح ت َ  مح ت  ن ح ا ك  بَِ  مح ك  ئ  بمِ ن َ ي   ف َ   

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, 

Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan 

melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada 

(Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, 
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Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama 

ini kamu kerjakan.”  

 

Berangkat dari firman Allah surah At-Taubah ayat 105 

menjelaskan tentang pentingnya mempersiapkan diri untuk 

memperoleh pekerjaan yang layak untuk masa depan yang baik. 

Sehingga bila dihubungkan dengan konsep kejuruan keduanya 

relevan. Sebab, dengan memberikan pendidikan kejuruan pada 

siswa di lembaga pendidikan bertujuan untuk memperoleh 

keterampilan praktis yang dapat memberikan bekal keahlian 

siswa  pada dunia kerja sehingga dapat mempersiapkan diri pada 

tantangan kehidupan yan akan datang.  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diartikan pendidikan 

kejuruan adalah sebuah kegiatan proses belajar mengajar yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja secara 

profesional dalam bidang tertentu. Maksudnya adalah setiap 

peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan pada kejuruan 

dapat langsung terjun ke dunia kerja tanpa diragukan lagi 

kemampuannya. Sebab, siswa yang telah lulus melalui jenjang 

pendidikan kejuruan sudah mempunyai bekal dan pengalaman 

pada bidang tertentu. Sistem pendidikan di indonesia membagi 

pendidikan kejuruan secara terpisah dengan pendidikan akademik. 

Pendidikan kejuruan di tingkat menengah dislelenggarakan di 

SMK dan MAK sedangkan pendidikan akademik diselenggarakan 

di SMA dan MA. Pemisahan pendidikan kejuruan dan pendidikan 

akademik merupakan ciri pokok dari pendidikan dengan aliran 

filosofi esensialisme. (Suyitno, 2020:6). 

Model madrasah unggulan yang diterapkan di MAN 4 

Banyuwangi adalah menerapkan program kejuruan yang berfokus 

pada penyelenggaraan pendidikan dalam bidang kejuruan 

disesuaikan dengan keahlian dan minat siswa, dalam hal ini juga 

tidak mengurangi keciri khasan madrasah pada kentalnya 

pendidikan keagamaan. Diantara program kejuruan yang terdapat 

di MAN 4 Banyuwangi antara lain:  

1. Program Otomotif 

Program keterampilan otomotif adalah program 

pelatihan yang bertujuan untuk mengajarkan siswa tentang 

keterampilan dan pengetahuan dalam perbaikan dan 

pemeliharaan kendaraan bermotor. Program ini menekankan 

pada keterampilan teknis, seperti memperbaiki mesin, sistem 

kelistrikan, dan sistem suspensi. Selain itu, program ini juga 
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mengajarkan tentang keselamatan dalam berkendara dan 

perawatan kendaraan. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan menciptakan angkatan kerja 

yang memiliki keterampilan unggul. Keuntungan dengan 

diadakanya  program kejuruan otomotif adalah untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang otomotif dan 

menciptakan tenaga kerja yang memiliki keahlian khusus 

dalam bidang tersebut. 

2. Program Tata Rias 

Program keterampilan tata rias adalah program pelatihan 

yang bertujuan untuk mengajarkan siswa tentang teknik dan 

keterampilan dalam merias dan perawatan wajah. Program ini 

menekankan pada keterampilan teknis, seperti mengenali jenis 

kulit dan wajah, mengaplikasikan berbagai jenis kosmetik. 

Sehingga pada program ini juga mengajarkan tentang etika dan 

perilaku profesional dalam bekerja di industri kecantikan. 

Hal positif dengan diadakanya program kejuruan tata rias 

adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang 

kecantikan dan menciptakan tenaga kerja yang memiliki 

keahlian khusus. Sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

industri konstruksi pada sektor fasion dan kecantikan.   

3. Program Tata Busana 

Program kejuruan tata busana adalah program pelatihan 

yang bertujuan untuk mengajarkan siswa tentang teknik dan 

keterampilan dalam merancang, membuat, dan memodifikasi 

pakaian serta aksesoris. Program ini menekankan pada 

keterampilan teknis, seperti memilih bahan, mengukur, 

memotong, menjahit, dan menyelesaikan pakaian. Selain itu, 

program ini juga mengajarkan tentang etika dan perilaku 

profesional dalam bekerja di industri fashion. 

Keuntungan program kejuruan tata busana dapat 

melahirkan  siswa yang memiliki keterampilan dan 

pengetahuan dalam merancang, membuat, dan memodifikasi 

pakaian serta aksesoris. Hal ini dapat membantu mereka dalam 

karir di industri fashion dan meningkatkan kreativitas dalam 

merancang busana yang sesuai dengan tren terbaru. Selain itu, 

program ini juga dapat memajukan kompetensi keahlian 

manusia dan meningkatkan produktivitas di sektor fashion. 

3. Teori tentang Skill (Keterampilan) 

Skill (keterampilan) merupakan salah satu faktor dalam 

usaha mencapai susksesnya pencapaian tujuan organisasi. Tujuan 
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keterampilan yaitu untuk dapat memudahkan suatu pekerjaan 

dalam penyelesaiannya secara efektif dan efisiensi tanpa adanya 

kesulitan hingga akan menghasilkan suatu kinerja yang baik. 

(Kadarisman, 2013:3). 

Skill adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran 

dan ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 

membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan 

sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut (Suprapto, 2009:135). 

Menurut Gordon, skill adalah kemampuan untuk 

mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat (Gordon, 

1999:15). 

Dari pernyataan beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa skill (keterampilan) merujuk pada kemampuan seseorang 

untuk melakukan tugas atau aktivitas tertentu dengan baik dan 

efektif. 

Kewajiban setiap muslim untuk menuntut ilmu, seperti 

yang diriwayatkan oleh Muslim yang berbunyi: 

نََّةِ يلمَنح سَلَكَ طرَيِحقاً  تَمِس  ح فيِحهِ عِلحمًا سَهَلَ الّلم  بهِِ طرَيِ حقًا اِلََ الْح  
Artinya: “Dari Abu Hurairah, ia berkata: Bahwasannya 

Rasullah SAW bersabda : Barang siapa menempuh 

jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 

memudahkan bagi orang itu karena ilmu tersebut 

jalan menuju surga (HR: Muslim).” 

Hadist diatas menjelaskan bahwa orang yang menuntut 

ilmu maupun orang yang mengajarkannya, sama-sama memiliki 

pekerjaan yang mulia, sehingga Allah memberi pahala 

kepadanya. Untuk itu belajar dalam kehidupan ini tidak dapat 

dilepaskan dari aktivitas kita sehari hari nya. Dari pengertian 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar akan membawa 

suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan 

itu tidak hanya berkaitan dengan penambah ilmu pengetahuan, 

tetapi juga berbentuk percakapan, keterampilan, sikap, minat, 

watak, dan penyesuaian diri. 

Menurut Kadarisman (2013:55) Skill (Keterampilan) 

seseorang juga memerlukan sikap seperti:  

1. Kecerdasan yaitu sikap kemampuan seseorang dalam 

berpikir, memahami gagasan secara luas tentang berbagai 

pengetahaun, serta memecahkan berbagai permasalahan saat 

mendapati problem yang terjadi.  
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2. Kreatif yaitu sikap kemampuan seseorang dalam menemukan 

ide-ide unik yang belum dimiliki atau berbeda dengan yang 

lain. Sikap kreatifas ini tidak dapat berkembang dengan 

sendirinya, tetapi muncul ketika pemikiran untuk 

menciptakan suatu yang baru datang dari lingkungannya.  

3. Disiplin yaitu sikap kemampuan seseorang dalam menaati 

suatu peraturan. 

4. Berinteraksi dengan komunikasi yaitu sikap kemampuan 

seseorang dalam hubungan berkomunikasi dengan lancar 

dalam menjalin keakraban supaya dapat berkerjasama dengan 

baik. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah usaha peneliti untuk menemukan 

perbandingan dan ide-ide baru untuk penelitian berikutnya. 

Penelitian sebelumnya juga membantu peneliti untuk menempatkan 

diri mereka dan menunjukkan keunikan serta keabsahan dari 

penelitian. (Sugiyono 2017:12-13). 

a. Penelitian dilakukan oleh Rini Yani, tahun 2023 yang berjudul 

“Implementasi Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Meningkatkan Kompetensi Siswa SMK Budi Utomo Binjai.”           

Pendekatan penelitian adalah kualitatif. Dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, implementasi 

manajemen kurikulum merdeka belajar sangat mempengaruhi 

dalam meningkatkan kompetensi siswa yang dipraktikkan dalam 

empat proses diantaranya proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Sehingga dalam hal ini dapat 

meningkatkan kompetensi keahlian lulusan di dunia industri.  

b. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Fitriani, tahun 2020 yang 

berjudul “Implementasi Pengembangan Kurikulum 2013 dalam 

Meningkatkan Mutu Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan 

Siswa.” 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

bersumber dari wakil kepala/waka kurikulum di salah satu 

Sekolah Menengah Atas di Yogyakarta. Hasil penelitian mengkaji 

tentang kurikulum 2013 yang dapat membawa pengaruh terhadap 

perkembangan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di salah satu sekolah menengah atas di Yogyakarta. 
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c. Penelitian dilakukan oleh Rizki Amalia, skripsi tahun 2020 yang 

berjudul “Manajemen Program Kejuruan dalam meningkatkan 

Skill di MAN 2 Purwokerto.”  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

manajemen program kejuruan dalam meningkatkan Skill di MAN 

2 Purwokerto. Pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi 

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Program kejuruan 

dalam meningkatkan Skill di MAN 2 Purwokerto telah 

berkembang dengan baik. Adanya program kejuruan tersebut 

bertujuan untuk memberikan bekal keterampilan yang bermanfaat 

bagi siswa untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi dan 

anggota masyarakat, baik secara mandiri untuk terjun ke dunia 

kerja sesuai dengan tingkat perkembanganya dan memenuhi 

kebutuhan lingkungan. 

Dari ketiga penelitian terdahulu diatas  adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Ketiga penelitian tersebut menjadi 

dasar literasi dalam riset terdahulu terkait implementasi manajemen 

kurikulum berbasis kejuruan dalam meningkatkan skill siswa. Dari 

ketiga penelitian sebelumnya, peneliti menemukan perbedaan antara 

penelitian pertama, kedua dan ketiga yaitu terletak pada variabel, 

fokus penelitiannya, dan program kejuruan yang diterapkan di 

lembaga Madrasah masing-masing. Sedangkan dalam penelitian ini 

terdapat unsur pembaharuan (novelty) terhadap public relations 

khususnya di MAN 4 Banyuwangi. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Persamaan Perbedaan Jenis 

penelitian 

Hasil Penelitian 
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                                 Sumber: data olahan peneliti (2024)    

 

             

1. Rini Yani, 

2023 

(Implementasi 
Manajemen 

Kurikulum 

Merdeka 

Belajar dalam 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Siswa SMK 

Budi Utomo 

Binjai) 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 
tentang 

implementasi 

manajemen 

kurikulum 

merdeka 

belajar 

Dalam 

penelitian 

ini 
perbedaan 

terletak 

pada 

variabel 

terikatnya 

kualitatif  Hasil penelitian ini 

menunjukkan  

implementasi 
manajemen kurikulum 

merdeka belajar 

sangat berperan 

penting dalam 

peningkatan 

kompetensi siswa 

melalui proses: 

perencanaan, 

pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi 

2. Dwi Fitriani, 

2020 

(Implementasi 

Pengembanga

n Kurikulum 

2013 dalam 

Meningkatkan 

Mutu 

Pengetahuan, 

Sikap, dan 

Keterampilan 

Siswa) 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

implementasi 

manajemen 

kurikulum 

dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

(skill) siswa  

Perbedaan 

penelitian 

ini terletak 

pada fokus 

penelitian  

kualitatif Hasil penelitian 

mengkaji tentang 

kurikulum 2013 yang 

dapat membawa 

pengaruh terhadap 

perkembangan peserta 

didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

3. Rizki  

Amaliya, 2020 

( Manajemen 

Program 

Kejuruan 

dalam 

meningkatkan 
Skill di MAN 2 

Purwokerto) 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

manajemen 

kurikulum 

berbasis 
kejuruan 

dalam 

meningkatkan 

skill 

Dalam 

penelitian 

ini 

perbedaan 

terletak 

pada 

program 
kejuruan 

yang ada 

dalam 

lembaga 

pendidikan 

tersebut 

Kualitatif  

deskriptif 

Hasil penelitian ini 

fokus pada persiapan 

peserta didik melalui 

program kejuruan 

dalam meningkatkan 

skill agar mampu dan 

terampil menjaga 
kelangsungan hidup 

dan perkembangan 

zaman di masa datang 
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C. Alur Pikir Penelitian 

Alur pikir penelitian merupakan kaitan antara berbagai teori 

dan konsep yang menunjang penelitian dan dijadikan pedoman untuk 

menyelenggarakan penelitian secara sistematis. kerangka konseptual 

berfungsi untuk menjelaskan secara rinci teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian (Sugiyono, 2017:25). 

 

Tabel 3.2 

Alur Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

                                     

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 

Fokus Penelitian 
1. Bagaimana penerapan manajemen kurikulum pada program unggulan dalam 

meningkatkan keterampilan Siswa di MAN 4 Banyuwangi? 

2. Bagaimana hambatan-hambatan dalam pengimplementasian manajemen 

kurikulum pada program unggulan di MAN 4 Banyuwangi? 

 

Informan 
1.Kepala Madrasah 

2.Waka Kurikulum 

3.Guru 

 

Teoritis 

1. Manajemen Kurikulum (Syafaruddi, 2017) 

2. Pendidikan Vokasi dan Kejuruan (Suyitno, 

2020) 
3. Manajemen Pengembangan SDM 

(M. Kadarisman, 2013) 

 

Keabsahan Data 

1. Triangulasi sumber  

2. Triangulasi teknik 

pengumpulan data 
3. Triangulasi waktu 

(Sugiyono, 2017) 

Empiris 

1. Penelitian Rini Yani (2023)  

2. Penelitian Dwi Fitriani 
(2020)  

3. Penelitian Rizki Amaliya 

(2020)  

Analisis data 

1. Pengumpulan data 

2. Reduksi data 

3. Penyajian data 

4. Penarikan kesimpulan 

 

Teknik Pengumpulan 

Data 

1. Observasi  

2. Wawancara 

3. Dokumentasi  

 

Implementasi Manajemen Kurikulum Berbasis Kejurun 

Dalam Meningkatkan Skill Siswa Di MAN 4 Banyuwangi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Salah satu jenis metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan jenis metodologi deskriptif 

analitis kualitatif kadang disebut juga dengan metodologi penelitian 

naturalistik yang digunakan untuk menganalisis data tentang objek 

penelitian yang diamati serta dikumpulkan melalui kerja lapangan 

dan dokumentasi. Tujuan metode ini adalah untuk mengetahui 

sebanyak-banyaknya tentang fenomena yang diteliti. Metode ini 

dimaksudkan untuk mengorganisasikan data sedemikian rupa 

sehingga diperoleh hasil yang akurat (Sugiyono 2017:2). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukanya proses penelitian 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

tentang suatu hal yang sifatnya objektif. Hal ini dapat dicapai dengan 

memeperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi penelitian, 

seperti lingkungan, sumber daya dan kebutuhan penelitian 

(Sugiyono, 2017:13).       

Lokasi penelitian ini dilakukan di MAN 4 Banyuwangi yang 

terletak di Desa Kesilir Kecamatan Siliragung Kabupaten 

Banyuwangi. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 

2023 sampai dengan Februari 2024. Peneliti tertarik melaksanakan 

penelitian di MAN 4 Banyuwangi sebab madrasah tersebut mampu 

menerapkan program keterampilan yang dijadikan unggulan dengan 

mengembangkan bakat keterampilan siswa sehingga menjadikan 

kualitas hidup setiap individu menjadi lebih baik. Program unggulan 

yang diterapkan meliputi program keterampilan otomatif, tata rias, 

dan tata busana yang secara keseluruhan juga tidak lepas dari nilai-

nilai keagamaan sebagai identitas madrasah.  

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat penting 

untuk menggali informasi penelitian yang bertugas mendefinisikan 

topik penelitian dengan menggunakan informasi sebagai ringkasan 

data, mengumpulkan data, mengevaluasi kualitas data, menganalisis, 

menyaring dan mengekstraksi hasil penelitian.
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 Peneliti juga harus memperhatikan aktivitas orang-orang yang akan 

menjadi subjek penelitiannya. Sehingga dapat membantu peneliti 

memahami konteks dan situasi yang dihadapi subjek penelitian. Bagi 

peneliti penting terlibat langsung di lokasi penelitian guna untuk 

melakukan observasi dan mengumpulkan data untuk dimasukkan ke 

dalam penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan tantangan dari orang-orang yang 

akan menjadi subjek penelitian (Sugiyono, 2017:222). 

 

D. Informan Penelitian 

Dalam informasi penelitian ini telah melibatkan berbagai 

personal yang dapat menghasilkan sumber informasi yang kemudian 

diolah menjadi data berupa kalimat deskriptif sebagai output dari 

wawancara dan hasil penelitian. Berikut adalah informan yang 

memeberikan data dalam konteks penelitian meliputi: 

a) Kepala Madrasah  

b) Waka kurikulum  

c) Guru  

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai 

sumber yang berbeda, kemudian dianalisis oleh peneliti sehingga 

dapat memberikan informasi lebih akurat dan jelas mengenai fokus 

penelitian mengenai judul yang diangkat dalam penelitian ini. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, kumpulan data akan bertambah 

secara signifikan ketika peneliti dapat mengamati lokasi penelitian 

secara diam-diam karena data pertama didapat dari subjek relatif 

lemah. Dalam penelitian ini, data awal berasal dari ringkasan data 

yang memberikan informasi tanpa terputus kepada pengumpul data. 

Sumber data yang dijadikan bahan penulisan penelitian ini 

adalah terkumpul dari berbagai responden terkait diantaranya adalah 

Kepala Madrasah, Kepala Kurikulum, dan Guru. Meskipun data awal 

telah diperoleh, seperti informasi, dokumentasi formal dan laporan 

madrasah. Data yang didapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Data Primer  

Sumber data primer didapatkan secara langsung oleh 

peneliti dari sumber aslinya. Contoh sumber data primer adalah 

hasil wawancara, observasi, atau pengukuran langsung
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 (Sugiyono, 2017: 225). Sumber data berupa hasil observasi dan 

wawancara yang diperoleh dari berbagai informan atau responden 

untuk mendapatkan informasi mengenai implementasi 

manajemen kurikulum berbasis kejuruan dalam meningkatkan 

skill siswa di MAN 4 Banyuwangi.  

b) Data Sekunder  

Data sekunder merujuk pada sumber yang telah ada 

sebelumnya, seperti buku, artikel, atau laporan yang diterbitkan. 

Data ini dikumpulkan oleh orang lain dan digunakan oleh peneliti 

untuk melengkapi atau memperluas data awal yang telah 

dikumpulkan (Sugiyono, 2017: 225).  

Untuk memperoleh data sekunder ini, peneliti mencari 

dokumen terkait penerapan manajemen kurikulum berdasarkan 

keberhasilan siswa dalam meningkatkan keterampilan. Peneliti 

juga melakukan penelitian melalui dokumen dan catatan Kepala 

Madrasah, Waka Kurikulum, dan Guru. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017:145) menjelaskan bahwa 

pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data 

primer, dan lebih banyak pada observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Jenis pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Jenis 

pengumpulan data ini diharapkan dapat saling melengkapi sehingga 

informasi yang diperlukan sesuai dengan penelitian. 

a. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 

mengamati setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya 

dengan menggunakan lembar observasi. Metode observasi ini 

menggunakan pengamatan langsung terhadap suatu benda, 

kondisi, situasi atau perilaku. Peneliti memandang yang 

diobservasi, apabila peneliti tidak dapat dengan segera memahami 

makna sesuai kejadian di lokasi, para subjek dapat membantu 

menjelaskan pemaknaan dalam hal-hal tertentu disusun secara 

bersama-sama antara peneliti dengan subjek. Namun demikian 

peneliti berusaha untuk tidak mengganggu responden selama 

melaksanakan penelitian Dapat berupa dokumentasi, nama-nama 

anak dan orangtua, foto-foto proses pembelajaran permainan 

berlangsung dan data-data yang mendukung lainya untuk 

dianalisis. 



23 
 

 
 

b. Wawancara 

Menurut Esterbeg dalam Sugiyono (2017: 231), wawancara 

merupakan dialog antara dua orang untuk bertukar informasi, 

pengetahuan, pemikiran melalui tanya jawab dari pihak-pihak 

yang ikut terlibat. Sugiyono menyatakan bahwa wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

semi-terstruktur yang mana teknik pengumpulan data dengan 

melibatkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, 

namun peneliti juga bebas untuk mengajukan pertanyaan 

tambahan dengan menggali lebih dalam tentang topik yang 

dibahas. Dalam wawancara semi-terstruktur, instruksi dari daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya digunakan sebagai 

panduan untuk mengumpulkan informasi yang diinginkan. Tujuan 

dari wawancara jenis ini adalah untuk mengetahui informasi 

terkait penelitian mengenai implementasi manajemen kurikulum 

berbasis kejuruan dalam meningkatkan skill siswa di MAN 4 

Banyuwangi melalui responden dengan lebih mendalam sehingga 

dapat ditemukan permasalahan secara lebih terbuka dan 

menciptakan suasana yang fleksibel dengan cara mengumpulkan 

pendapat dan ide dari berbagai responden. Kegiatan wawancara 

yang dilakukan melalui berbagai sumber diantaranya Kepala 

Madrasah, Waka Kurikulum, dan Guru. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2017:240) menjelaskan bahwa 

dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dari penelitian kualitatif. Sehingga 

dalam penelitian ini peneliti telah mengumpulkan dokumen yang 

diperoleh dari lapangan secara langsung. 

 

G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

beberapa pengujian. Pada penelitian ini menggunakan uji credibility 

atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian melalui teknik 

triangulasi. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan 

valid atau tidaknya suatu temuan data yang dilaporkan peneliti 

dengan kejadian sebenarnya di lapangan. Betapa pentingnya 

memperhatikan keabsahan data dalam penelitian kualitatif karena 
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dapat mempengaruhi hasil dan kesimpulan penelitian (Sugiyono, 

2017: 270-277). 

Dari begitu banyak cara pengujian peneliti memilih beberapa 

saja sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan. 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas adalah suatu teknik untuk 

memeriksa keabsahan dan reliabilitas data yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber, dengan cara yang berbeda, dan dalam berbagai 

waktu. Oleh karena itu, teknik ini meliputi triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

a) Triangulasi sumber 

 Triangulasi sumber adalah teknik untuk mengkaji 

kepercayaan data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. 

Setelah data dianilis oleh peneliti dan menghasilkan 

kesimpulan, peneliti dapat meminta persetujuan dari sumber data. 

Sehingga teknik triangulasi sumber melibatkan pengumpulan data 

informasi dan informan melalui sumber tertulis, catatan resmi, 

atau deskripsi lokasi yang sedang diteliti.  

b) Triangulasi teknik pengumpulan data  

Teknik triangulasi adalah untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data ke sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Dalam triangulasi ini peneliti menggunakan 

berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip hasil observasi, 

wawancara atau dengan menggali dari berbagai sumber yang 

dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 

c) Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu merupakan teknik yang digunakan untuk 

memeriksa keabsahan yang dikumpulkan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari waktu yang 

berbeda. Dengan menggunakan Teknik ini, peneliti dapat 

memverivikasi data dan memastikan keakuratan informasi yang 

diperoleh. Teknik ini melibatkan pengumpulan data dari tiga atau 

lebih waktu yang berbeda, yang kemudian membandingkan dan 

memverifikasi data tersebut untuk memastikan kebenaranya 

(Sugiyono, 2017:274).  
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H. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2017:244). Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

analisis data Model Miles, Huberman, dan Sadana. Sebagaimana 

yang dikemukakan Miles, Huberman, dan Sadana di dalam buku 

Sugiyono, bahwa: Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh” (Sugiyono, 2017:246). 

a. Pengumpula |n Da |ta | 

Pengumpula |n da |ta | da |la |m penelitia |n kua |lita |tif ini da |pa |t 

dila |kuka |n mela |lui observa |si, wa |wa |nca |ra | menda |la |m, da |n 

dokumenta |si. 

b. Reduksi Da |ta | 

Da |ta | ya |ng diperoleh da |ri la |pa |nga |n jumla |hnya | cukup 

ba |nya |k, untuk itu ma |ka | perlu dica |ta |t seca |ra | teliti da |n rinci. Seperti 

tela |h dikemuka |ka |n, sema |kin la |ma | peneliti kela |pa |nga |n, ma |ka | 

jumla |h da |ta | a |ka |n sema |kin ba |nya |k, kompleks da |n rumit. Untuk itu 

perlu segera | dila |kuka |n a |na |lisis da |ta | mela |lui reduksi da |ta |. 

Mereduksi da |ta | bera |rti mera |ngkum, memilih ha |l-ha |l ya |ng pokok, 

memfokuska |n pa |da | ha |l-ha |l ya |ng penting, dica |ri tema | da |n 

pola |nya |. Denga |n demikia |n da |ta | ya |ng tela |h direduksi a |ka |n 

memberika |n ga |mba |ra |n ya |ng lebih jela |s, da |n mempermuda |h 

peneliti untuk mela |kuka |n pengumpula |n da |ta | sela |njutnya |, da |n 

menca |rinya | bila | diperluka |n (Sugiyono, 2017:247). Da|la |m ha |l ini, 

peneliti mereduksi da |ta | ya |ng berhubunga |n denga |n implementa |si 

ma |na |jemen kurikulum berba |sis kejurua |n da |la |m meningka |yka |n 

skill siswa | di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi. 

c. Penya |jia |n Da |ta | 

Penya |jia |n da |ta | merupa |ka |n ba |gia |n da |ri ta |ha |p a |na |lisis ya |ng 

bertujua |n untuk mena |mpilka |n da |ta | ya |ng tela |h direduksi, sehingga |  

penya |jia |n da |ta | a |ka |n memuda |hka |n untuk mema |ha |mi a |pa | ya |ng 

terja |di, merenca |na |ka |n kerja | sela |njutnya | berda |sa |rka |n a |pa | ya |ng 

tela |h dipa |ha |mi tersebut (Sugiyono, 2017:249). 

d. Pena |rika |n Kesimpula |n 
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 La |ngka |h ketiga | da |la |m a |na |lisis da |ta | kua |lita |tif menurut 

Miles da |n Huberma |n a |da |la |h pena |rika |n kesimpula |n da |n verifika |si. 

Kesimpula |n a |wa |l ya |ng dikemuka |ka |n ma |sih bersifa |t sementa |ra |, 

da |n a |ka |n beruba |h bila | ditemuka |n bukti-bukti ya |ng kua |t ya |ng 

mendukung pa |da | ta |ha |p pengumpula |n da |ta | berikutnya |. Teta |pi 

a |pa |bila | kesimpula |n ya |ng dikemuka |ka |n pa |da | ta |ha |p a |wa |l, di 

dukung oleh bukti-bukti ya |ng va |lid da |n konsisten sa |a |t peneliti 

kemba |li ke la |pa |nga |n mengumpulka |n da |ta |, ma |ka | kesimpula |n ya |ng 

dikemuka |ka |n merupa |ka |n kesimpula |n ya |ng kredibel (Sugiyono, 

2017:252-253). Denga |n demikia |n kesimpula |n da |la |m penelitia |n 

kua |lita |tif mungkin da |pa |t menja |wa |b rumusa |n ma |sa |la |h ya |ng 

dirumuska |n seja |k a |wa |l, teta |pi mungkin juga | tida |k, ka |rena | seperti 

ya |ng tela |h dikemuka |ka |n ba |hwa | ma |sa |la |h da |n rumusa |n ma |sa |la |h 

da |la |m penelitia |n kua |lita |tif ma |sih bersifa |t sementa |ra | da |n a |ka |n 

ditera |pka |n pa |da | penelitia |n ya |ng dila |kuka |n.  
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BA|B IV 

PA|PA|RA|N DA|TA| DA|N TEMUA|N PENELITIA|N 

 

A. Ga|mba|ra|n Umum Penelitia|n 

1. Sejarah singkat berdirinya MAN 4 Banyuwangi 

Madrasah Aliyah Negri 4 Banyuwangi terletak di Desa 

Kesilir Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi. 

Madrasah ini berdiri pada Tanggal 17 Maret 1997 Sebelumnya | 

berna |ma | MA|N Pesa |ngga |ra |n ya |ng mempunya |i seja |ra |h pa |nja |ng 

mula |i a |wa |l berdiri hingga | seka |ra |ng. Ma |dra |sa |h ya |ng 

menempa |ti ta |na |h wa |ka |f selua |s 16.515 m2. Sebelumnya | a |da |la |h 

Ma |dra |sa |h A|liya |h swa |sta | ya |ng berna |ma | Ma |dra |sa |h A|liya |h 

Da |russa |la|m. Sekita |r ta |hun 1994 berdiri denga |n menumpa |ng di 

MI Mifta |hul Muna | Kesilir seba |ga |i tempa |t  Kegia |ta |n Bela |ja |r 

Menga |ja |r (KBM). Sebua |h ma |dra |sa |h rintisa |n ya |ng merupa |ka |n 

bentuk riil cita |-cita | Ba |pa |k. H. Ichsa |n da |n Ba |pa |k Djuda |r Ichsa |n 

sela |ku wa |kif memba |ngun tempa |t pendidika |n ya |ng bernua |nsa | 

Religius Isla |mi. Ba |pa |k Djuda |r Ichsa |n Sela |ku Kepa |la | Desa | sa |a |t 

itu ya |ng juga | putra | ka |ndung Ba |pa |k H. Ichsa |n (wa |kif) bersa |ma | 

Na |dhir Wa |ka |f KH. Ha |ma |m Za |rka |si memberika |n a |ma |na |h 

kepa |da | Drs. Nurkholik Hida |ya |nto untuk merintis da |n 

mengelola | ta |na |h wa |ka |f menja |di tempa |t pendidika |n. 

Kelua |rga | Wa |kif bersa |ma | pema |ngku kepentinga |n la |innya | 

sa |a |t ini memiliki cita |-cita | ya |ng tinggi terha |da |p pertumbuha |n 

Ma |da |ra |sa |h da |n pema |nfa |a |ta |n ha |rta | wa |ka |f. Mereka | 

mengusulka |n kepa |da | Kementeria |n A|ga |ma | a |ga |r la |ha |n tersebut 

diuba |h sta |tusnya | da |ri milik priba |di menja |di milik umum. KMA| 

nomor 107 ta |ngga |l 17 Ma |ret 1997 dikelua |rka |n oleh 

Depa |rtemen A|ga |ma | pa |da | ta |hun 1997. MA| Pesa |ngga |ra |n Di 

Desa | Kesilir Keca |ma |ta |n Pesa |ngga |ra |n Ma |dra |sa |h Negeri 

didirika |n di a |ta |s ta |na |h wa |ka |f (sebelum pemeka |ra |n). Sesua |i 

denga |n Sura |t Keputusa |n Menteri A|ga |ma | nomor 107 Ta |hun 

1997 ta |ngga |l 17 Ma |ret 1997 ya |ng menga |tur tenta |ng 

Pembuka |a |n da |n Pendiria |n Ma |dra |sa |h, ma |ka | Ma |dra |sa |h A|liya |h 

Negeri 4 Ba |nyuwa |ngi didirika |n pa |da | ta |hun 1997.Kemudia |n 

bera |ngsung-a |ngsur perga |ntia |n kepa |la | ma |dra |sa |h memba |wa | 

peruba |ha |n da |n ba |hka |n keja |ya |a |n pa |da | perkemba |nga |n da|n 

kema |jua |n Ma |dra |sa |h A|liya |h tersebut, hingga | sa |mpa |i pa |da | 

ma |sa | kepemimpina |n Ba |pa |k Drs. H. Ima |m Sya |fi'i, M.Pd.I sa |a |t 
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ini. 

A|khirnya | pa |da | ta |hun 2018 tepa |tnya | pa |da | ma |sa | 

kepemimpina |n Ba |pa |k Drs. Mujika |n M. Pd. I berda |sa |rka |n 

Keputusa |n Menteri A|ga |ma | Republik Indonesia | Nomor 673 

ta |hun 2016, terja |di pengga |ntia |n na |ma | definitif 83 Ma |dra |sa |h 

A|liya |h Negeri di provinsi Ja |wa | Timur Indonesia |, terma |suk 

MA|N Pesa |ngga |ra |n, sesua |i denga |n Keputusa |n Menteri A|ga |ma | 

Republik Indonesia | Nomor 673 Ta |hun 2016, khususnya | 

denga |n ba |ntua |n Drs. Puji M.Pd. I. pa |da | ta |ngga |l 2 Ja |nua |ri 2018, 

MA|N Pesa |ngga |ra |n resmi beruba |h na |ma | menja |di MA|N 4 

Ba |nyuwa |ngi. Dereta |n Kepa |la | Ma |dra |sa |h MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

da |ri ta |hun ke ta |hun: 

 

Ta|bel 4.1 

Da|fta|r Kepa|la| Ma|dra|sa|h 

No Na |ma| Periode Ketera |nga |n 

1. Drs. Nurkholiq 

Hida |ya |nto 

1994-1997 MA|N 

Pesa |ngga |ra|n 

2. Drs. Sumira |n 1997-2001 MA|N 

Pesa |ngga |ra|n 

3. Drs. Moh Ka |lyubi 2001-2006 MA|N 

Pesa |ngga |ra|n 

4. Drs. Kosim 2006-2008 MA|N 

Pesa |ngga |ra|n 

5. Drs. Moh A|nwa |r 2008-2012 MA|N 

Pesa |ngga |ra|n 

6. Drs. Nurrohim 2012 MA|N 

Pesa |ngga |ra|n 

7. Drs. H. Sa |eroji, M. 

Pd. I, 

M. A|g. 

2012 – 2016 MA|N 

Pesa |ngga |ra|n 

8. Drs. H. Mujika |n, M. 

Pd. I, M. A|g. 

2016 – 2022 MA|N 

Pesa |ngga |ra|n 

9. Drs. H. Ima |m 

Sya |fi’i, M. 

Pd. I. 

2022 - 

seka |ra |ng 

MA|N 

Pesa |ngga |ra|n 

Sumber: da|ta | ola |ha |n peneliti (2024) 
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2. Visi da |n Misi 

a. Visi 

“BERPRESTA|SI, SELA|RA|S DENGA|N IMTA|Q 

DA|N IMTEK” 

Denga |n indika |tor-indika |tor: 

a) Lulusa |n ya |ng berkua |lita |s 

b) Mera |ih kejua |ra |a |n a |ka |demik da |n non a |ka |demik 

c) Tera |mpil menera |pka |n teknologi tepa |t guna | 

d) Pa |tuh da |n ta |a |t pa |da | a |ja |ra |n a |ga |ma | isla |m. 

b. Misi 

Untuk mewujudka |n visi, ma |dra |sa |h ini memiliki 

misi, seba |ga |i berikut: 

a) Meningka |tka |n kua |lita |s a |dministra |si pendidika |n ya |ng 

efektif efisien 

b) Meningkta |ka |n kua |lita |s kegia |ta |n proses bela |ja |r 

menga |ja |r untuk menca |pa |i presta |si prima | 

c) Meningka |tka |n kua |lita |s pengemba |nga |n diri siswa | ya |ng 

berorienta |si pa |da | kecerda |sa |n spiritua |l 

d) Meningka |tka |n kua |lita |s kegia |ta |n kea |ga |ma |a |n a |ga |r 

siswa | istiqoma |h da |la |m penga |ma |la |n a |ja |ra |n isla |m 

e) Meningka |tka |n kua |lita |s pa |rtisipa |si sta |ke holder pa |da | 

ma |dra |sa |h. 

3. Identita |s Ma |dra |sa |h  

NPSN : 20584111 

Na |ma | Ma |dra |sa |h : MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

A|la |ma |t : Jl. H. Ichsa |n 

Kelura |ha |n/Desa | : Kesilir 

Keca |ma |ta |n : Silira |gung 

Ka |bupa |ten/Kota | : Ba |nyuwa |ngi 

Provinsi : Ja |wa | Timur 

Telepon/HP : (0333) 711129 

Jenja |ng : SMA|/MA| 

Sta |tus 

(Negri/Swa |sta |) 

: Negeri 

Ta |hun Berdiri : 1997 

Ha |sil A|kredita |si : A| 
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4. Struktur orga |nisa |si 

Ta|bel 4.2 

Struktur Orga|nisasi 
 

 

Sumber: olahan data peneliti (2024) 

Siswa| 

Dewa|n Guru 

PKM Sa|rpra|s 

Drs. Puji Ria|ntho 

PKM 

Huma|s 

Drs. Munga|t 

Ka|ur TU 

A|tim Siswo Nur 

Ha|di, S.Pd 

PKM Kurikulum 

Inda|h Murnia|sih, 

S. Pd 

PKM Kesiswa|a|n 

Moha|ma|d 

Sa|msudin, M.Pd.I. 

Wa|li Kela|s BP/BK 

Komite Ma|dra|sa|h 
 Sa|msudin 

 Za|ina|l 

Kepala Ma|dra|sa|h 

Drs. H. Ima|m 

Sya|fi’i, M.Pd.I. 
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5. Da |ta | guru da |n ka |rya |wa |n 

Ta|bel 4.3 

Da|ta| guru da|n ka|rya|wa|n 

No Na|ma| Ja|ba|ta|n 

1 Drs. H. Ima |m Sya |fi'i, M.Pd.I. Kepa |la | Ma |dra |sa |h 

2 Dra |. Hj. Erlina | Puji Ra |ha |yu Guru BK 

3 Moha |ma |d Sa |msudin, M.Pd.I. Guru Bhs. Indo 

4 Inda |h Murnia |sih, S.Pd. Guru Ma |tema |tika| 

5 Ka |sia |ti, S.Pd. Guru Fisika | 

6 Susa |nto, S.Pd. Guru Kimia | 

7 Drs. Puji Ria |ntho Guru Penja |skes 

8 A|nis Muya |sa |roh, M.Pd. Guru Bhs. Inggris 

9 A|tim Siswo Nurha |di, S. Pd Ka |ur. TU 

10 Dewi Muriya |n, M.Pd.I. Guru Seni Buda |ya | 

11 Luluk Muja |ya |na |h, S.Pd. Guru Ma |tema |tika| 

12 Suba |gyo, S. Pd Guru Geogra |fi 

13 Fa |hrurrozi, S.S. Guru Bhs. Inggris 

14 Drs. Munga |t Guru Fiqih 

15 Sa |efur Rohma |n, M.Pd.I. Guru A|l-Qura|n 

16 Siti Nurja |na |h, S.A|g. Guru SKI 

17 Nur Ida | Ha |sa |na |h, M.Pd. Guru Bhs. Inggris 
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18 Nurya |nto, S.Si. Guru Ma |tema |tika| 

19 Siti Ma |sruroh, S.Pd.I. Guru A|kida |h A|khla |k 

20 A|hma |d Da |rdiri, S.Pd. Pega |wa |i A|dministra |si 

21 Khusnul Khotima |h, S.Pd. Pega |wa |i A|dministra |si 

22 Moh. Nur Ha |sa |n, S.Pd. Guru Ma |tema |tika| 

23 Nufi Purna |ma |sa |ri, S.Pd. Guru Fiqih 

24 Ma |mik Indriya |ni, S. Pd Guru Seja |ra |h 

25 Ra |tna | Okta |via |ning Tya |s, S.Pd. Guru Seni Buda |ya | 

26 A|ngga | Sa |tria | Budi, S.Pd. Guru Penja |skes 

27 M. A|rif Nurhuda |, S.Pd. Guru Ekonomi 

28 Kha |kima |tul Ma |rfua |h, S.Pd.I. Guru A|l-Qura|n 

29 Rizca | Munfita |, S.Si. Guru Kimia | 

30 Brya |n Kennedy, S.Pd. Guru Bhs. Inggris 

31 Siti Zula |ikha |runi Jiwa |nda |ri, S. 

Sos. 

Guru Sosiologi 

32 Ba |stia |n Renita |, S.Pd. Guru PKn 

33 Wa |hyu Dwi Setya |wa |n, S.Pd. Guru Penja |skes 

34 Rina | A|ndriya |ti, S. Pd Guru Ba |ha |sa | Indo 

35 Nurul Irma |wa |ti, S.S. Guru Sosiologi 

36 A|bu Ha |sa |n, S.Pd.I. Guru Fiqih 

37 Okdia |ndra | A|gung Wriga |nta |ra |, Guru Pra |ka|rya| 
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S.Pd. 

38 Ma |'rifa |tul Ha |sa |na |h, S.Pd. Guru Biologi 

39 Eko Wa |hyudi, S.Pd. Guru PKn 

40 A|nis Nurma |wa |ti, M.Pd. Guru Pra |ka|rya| 

41 Femi Eka |wa |ti, S.Pd. Guru Geogra |fi 

42 Muha |ma |d Wa |hyudi, S.Pd. Guru Informa |tika | 

43 A|hma |d Khoirudin, S.Pd. Guru Bhs. Indo 

44 Ima |m Bukhori, S.Pd. Guru BK 

45 Ha |sa |n Ba |sri, S.Pd.I. Guru Bhs. A|ra|b 

46 Moh. Luthfi Kurnia | A|rroza |q, 

S.Pd.I. 

Guru Bhs. A|ra|b 

47 Rizka | A|zizi, S.Pd. Guru Biologi 

48 Lia |fia |turrohma |h, S.Pd. Guru Bhs. Indo 

49 Kha |fid Khoirul A|na |m, S.Pd. Guru BK 

50 A|lfia |n Fa |hmy, S.Pd. Guru Ma |tema |tika| 

51 Muh. A|bdul Kholik Ma |hfudz, 

S.Kom.I. 

Guru SKI 

52 Firda |us A|dibus Sha |lih, S.Pd. Guru Geogra |fi 

53 La |ila |tul Qoria |h, S.Pd. Pega |wa |i A|dministra |si 

54 Musfiha |tul A|imma |h, S. Pd Pega |wa |i A|dministra |si 

 

         Sumber: ola |ha |n da |ta| sekunder (2024) 
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B. Verifika|si Da|ta| La|pa|nga|n 

Da |la |m penelitia |n ini, peneliti mela |kuka |n pengumpula |n da |ta | 

ya |ng perta |ma | denga |n metode observa |si di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

seba |ga |i loka |si penelitia |n. Wa |ktu penelitia |n ya |ng dila |kuka |n peneliti 

ini dimula |i pa |da | bula |n November 2023 sa |mpa |i denga |n Februa |ri 

2024. Peneliti memperoleh da |ta | mengguna |ka |n bebera |pa | metode 

denga |n mela |lui observa |si, wa |wa |nca |ra |, da |n dokumenta |si da |ri a |wa |l 

hingga | a |hir penelitia |n terka |it denga |n ma |sa |la |h penelitia |n mengena |i 

ma |na |jemen kurikulum berba |sis kejurua |n da |la |m meningka |tka |n skill 

siswa | di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi. 

1. Penerapan ma|na|jemen kurikulum pada program 

unggulan dalam meningkatkan keterampilan Siswa di 

MA|N 4 Ba|nyuwa |ngi 

Berda |sa |rka |n ha |sil wa |wa |nca |ra |, observa |si da |n 

dokumenta |si ya |ng peneliti la |kuka |n menca |ngkup perenca |na |a |n, 

pengorga |nisa |sia |n, pela |ksa |na |a |n, dan eva |lua |si yang 

keseluruhanya memba |ha |s tenta |ng Implementa |si Ma |na |jemen 

Kurikulum Berba |sis Kejurua |n da |la |m Meningka |tka |n Skill 

Siswa | di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi. 

a) Perenca |na |a |n  

Berda |sa |rka |n ha |sil wa |wa |nca |ra | peneliti denga |n Kepala | 

Madrasah, Ba |pa |k Drs. H. Ima |m Sya |fi’i, M.Pd.I, belia |u 

mengungka |pka |n: 

“Pa |da | setia |p ta |hun a|ja |ra |n ba |ru kurikulum disusun 

da |n didesa |in kontemporer denga |n menyesua |ika |n kebutuha|n 

siswa |, setia |p susuna|nya | terda|pa |t a|tura |n tersendiri, ya |itu 

ma |suk da |la|m Kurikulum Opera |siona |l Ma |dra |sa |h (KOM) 

merupa |ka |n sua |tu pa |ndua |n ya |ng disusun oleh ma |dra |sa|h 

untuk menga |tur proses pembela |ja |ra |n da |n penga|ja |ra |n. Ka |lo 

dulu ma |sih mengguna|ka |n Kurikulum Tingka |t Sa |tua|n 

Pendidika |n (KTSP) seka |ra |ng suda |h berga |nti denga|n 

Kurikulum Merdeka | Bela |ja |r. Susuna|n kurikulum diuba|h 

ma |sih seperti kurikulum bia |sa |nya |, na |mun terda |pa |t 

pena |mba |ha |n ma |teri 6 ja |m ya |ng diguna|ka |n untuk ja |m 

pela |ja |ra |n pa|da| progra|m unggula |n (ta |ta | ria |s, ta |ta | busa |na |, 

da |n otomotif). Pa |da | pendidika|n voka |si ya |ng ditera |pka |n di 

MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi ini ma |sih kela |s X ya |ng memiliki izin 

resmi, untuk kela |s XI da |n XII belum memiliki izin ya |ng 

resmi, ta |pi sebelumnya | progra |m unggula|n ya |ng 

menca |ngkup ta |ta | ria |s, ta |ta | busa |na |, da |n otomotif suda |h a |da | 

seja |k la |ma | da |n ba |ru ta |hun kema|rin menga |juka |n sura |t 
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ketera |ngka |n untuk menja |dika |n  Ma |dra|sa |h A|liya |h Negeri 4 

Plus Ketera |mpila |n. 

 

                            Ga|mba|r 4.1 

 

 
 

Wa|wa|nca|ra| bersa|ma| Kepa|la| Madrasah MA|N 4 

Ba|nyuwa |ngi 

 

 Da |ri ja |wa |ba |n ya |ng diura |ika |n kepa |la | Madrasah da |pa |t 

disimpulka |n ba |hwa |: 

Kurikulum ya |ng dipa |ka |i di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

mengguna |ka |n kurikulum merdeka | bela |ja |r. Progra |m 

unggula |n ya |ng diguna |ka |n pa |da | ta |hun kema |rin juga | suda |h 

menga |juka |n sura |t ketera |nga |n kepa |da | a |ta |sa |n untuk 

menda |pa |t izin menga |pgra |de menja |di Ma |dra |sa |h  A|liya |h 

Negeri plus Ketera |mpila |n. 

 Peneliti ini juga | mela |kuka |n wa |wa |nca |ra | denga |n 

Wa |ka | Kurikulum, Ibu Inda |h Murnia |nsih, S.Pd. belia |u 

mengungka |pka |n:    

“Kurikulum ya |ng tersusun disesua |ika |n denga |n 

kebutuha |n siswa | denga |n teta |p menga |cu pa |da| a |tura|n 

penyusuna|n kurikulum ya |ng berla|ku. Progra |m unggula|n 
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ya |ng terda |pa |t da |la |m MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi dipilih ya |ng 

sekira |nya | cocok untuk siswa |. Ma |teri ya |ng diguna |ka |n da|la |m 

pembela |ja |ra |n teta |p menga |cu pa |da | kurikulum ya |ng suda|h 

a |da| tingga |l mempersia |pka |n tempa |t da |n a |la |t untuk 

mendukung sa |ra|na | pra |sa |ra|na| ya |ng ditera|pka|n pa |da | 

kegia |ta |n bela |ja |r menga |ja |r da |la|m pembela |ja |ra |n progra |m 

unggula |n”.  

 

Ga|mba|r 4.2  

 
Wa|wa|nca|ra| bersa|ma| Wa|ka| Kurikulum MA|N 4 

Ba|nyuwa |ngi 

 

Da |ri ha |sil ja |wa |ba |n ya |ng diura |ika |n oleh Waka | 

Kurikulum, Ibu Inda |h Murnia |nsih, S.Pd. disimpulka |n 

ba |hwa |: 

Kurikulum ya |ng diguna |ka |n di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

tela |h disesua |ika |n denga |n urgensi siswa |. Ya |ng ma |na | siswa | 

juga | diberi kebeba |sa |n memilih untuk progra |m unggula |n 

ya |ng dimina |tinya |, denga |n ha |ra |pa |n lulusa |n da |ri MA|N 4 

Ba |nyuwa |ngi da |pa |t tersera |p da |la |m dunia | kerja | seca |ra | 

la |ngsung ka |rena | tela |h dibeka |li skill ketera |mpila |n.    
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b) Pengorga |nisa |sia |n 

Berda |sa |rka |n ha |sil wa |wa |nca |ra | peneliti denga |n Kepala 

Madrasah, Ba |pa |k Drs. H. Ima |m Sya |fi’i, M.Pd.I. belia |u 

mengungka |pka |n: 

“Untuk ta |ha |p-ta |ha |pa |n pengorga |nisa|sia |n ya |ng perlu 

diperha|tika |n da |la |m ma |na|jemen kurikulum a |da |la |h ma |sa |la|h 

pembela |ja |ra |n ya |ng suda|h menja |di ta |nggung ja |wa |b 

seora |ng guru, ma |ka | na |ntinya | wa |ka | kurikulum ya |ng 

mena |nga |ni da |n mengurus ha|l-ha |l tersebut denga |n sa |tu 

tea |m, kemudia |n ya|ng perlu diperha |tika|n berikutnya | a |da |la|h 

sa |ra |na | pra |sa|ra |na | ya |ng a |ka |n menopa |ng berja |la |nya | 

kegia |ta |n bela |ja |r menga|ja |r”. 

 Peneliti juga | mewa |nwa |nca |ra |i Waka Kurikulum, Ibu 

Inda |h Murnia |nsih, S.Pd. belia |u menga |ta |ka |n: 

“Pengorga |nisa |sia |n da |la |m bida|ng kurikulum ya |ng 

menja |di penggera |knya | sa|ya |, da|n sa |ya | juga | memiliki tea |m 

da |la |m menyusun dokumen begitupula | denga|n pera|ngka |t-

pera |ngka|t la |inya | sehingga | na |ntinya | juga | a |da | tea|m ya |ng 

memba |ntu da |la |m pengondisia |n kegia |ta |n bela |ja |r menga |ja |r 

(KBM) a |ga |r pekerja |a |n bera |t menja |di ringa |n”. 

 Da |ri ha |sil ja |wa |ba |n ya |ng diura |ika |n ba |pa |k Kepala 

Madrasah, da |pa |t disimpulka |n ba |hwa |: 

Pengorga |nisa |sia |n kurikulum ya |ng terda |pa |t da |la |m 

MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi meliba |tka |n tokoh penting da |la |m 

urusa |n kurikulum sa |la |h sa |tunya | a |da |la |h wa |ka | kurikulum da |n 

kepa |la | sekola |h da |la |m sega |la | la |ngka |h pengorga |nisa |sia |n 

tersebut.   

c) Pela |ksa |na |a |n 

Berda |sa |rka |n ha |sil wa |wa |nca |ra | denga |n Kepala 

Madrasah, Ba |pa |k Drs. H. Ima |m Sya |fi’i, M.Pd.I. mengena |i 

implementa |si ma |na |jemen kurikulum berba |sis kejurua |n 

da |la |m meningka |tka |n skill siswa | di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi, 

belia |u menga |ta |ka |n: 

“Setia |p ha |rinya | ka|mi a |ka |n berbena|h diri denga |n 

mengupgra |de wa |la |upun disa |na | sini ma |sih ba |nya |k 

kekura|nga |n ta |pi kekura |nga |n tersebut sedikit demi sedikit 

a |ka |n terbena |hi, mengena |i ca |ra| mempra |ktekka |n kesiswa |, 

ca |ra | bela|ja |r siswa | sena |ntia |sa | kita | bena |hi. Da |n setia |p ta |hun 

di ma |dra |sa|h ini terus mela |kuka |n peningka |ta|n kua |lita |s 

pendidika |n, da |n sa |la|h sa|tu ca|ra | ya |itu denga |n 

meningka|tka |n kua |lita |s sumber da|ya| guru, ma |ka|nya| guru itu 
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wa |jib a |bdeting diri sendiri a |ta |u upda |te kema |mpua |n, da |n 

forumnya| ya |ng di pa |ka |i itu ba |nya|k meliputi work shop, 

pela |tia |n, berka|rya|, da |n musya |wa |roh denga|n guru ma |ta| 

pela |ja |ra |n, itu semua| berma|ca |m-ma|ca|m forumnya |, da |n 

itupun wa |ktunya | berjenja |ng mula |i da |ri da|la |m ma |dra |sa|h, 

keca |ma|ta |n, ka|bupa |ten sa|mpa|i pada tingkat provinsi”. 

Da |ri pa |pa |ra |n tersebut da |pa |t peneliti simpulka |n 

bahwa, da |la |m sua |tu lemba |ga | pendidika |n pa |stinya | tida |k 

lepa |s da |ri sua |tu kekura |nga |n da |la |m berba |ga |i segi, tentunya | 

di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi juga | terus mengupgra |de diri 

meskipun ma |sih ba |nya |k kekura |nga |n da |la |m ha |l a |pa |pun, 

sehingga | disetia |p ta |hun piha |k sekola |h terus membena |hi diri 

da |n kua |lita |s pendidika |n denga |n ca |ra | meningka |tka |n kua |lita |s 

sumber da |ya | guru da |la |m lemba |ga | pendidika |n untuk 

mengha |silka |n lulusa |n ya |ng juga | berkua |lita |s.  

Seda |ngka |n Ibu Inda |h Murnia |nsih, S.Pd. sela |ku Wa |ka | 

Kurikulum, belia |u menga |ta |ka |n: 

“Da |la |m meningka|tka |n kua |lita |s pendidika |n disekola |h 

ini a |da |la |h denga |n ca |ra | di titik teka |nka |n pa |da | dewa |n guru 

da |la |m ba |ga|ia |n penya |mpa|ia |n pembela |ja |ra |n ha |rus sesui 

ma |teri a |ja |r da |n juga | ha |rus mema |ksima |lka |n a |loka |si 

wa |ktunya | da |n guru ha |rus membua |t a |da |nya | RPP guru-guru, 

prota |, prosem, sila |bus, musya|wa |ra |h guru sehingga| ma |mpu 

memberika |n ilmu kepa|da | siswa | denga |n sa |la|h sa |tunya| 

denga |n ca |ra | memberika |n pemba |gia|n tuga |s pa |da| siswa | 

denga |n ca |ra | pemba|gia |n kelompok bela|ja |r”.da |n pa |da| 

umumnya| kua |lita |s pendidika |n itu di kurikulum Da |n 

ujungnya | a|ta |u khusunya | di bida |ng guru ma |ka |nya | guru di 

tuntut untuk mengola |h ma |teri bia |r mena|rik a |ga |r siswa | 

da |pa |t mencerna|h ma |ta | pela |ja |ra |n denga |n muda |h da |n ketika | 

siswa | di tuntuk guru untuk pra |ktek indika |tornya | siswa | bisa | 

mela |kuka |n denga|n a |pa | ya|ng tela |h di a |ja |rka |n oleh guru”. 

Dari ura |ia |n ya |ng dipaparkan oleh Wa |ka | Kurikulum 

da |pa |t disimpulkan bahwa, Guru dituntut untuk bisa | 

mengua |sa |i pela |ja |ra |n ya |ng dipega |ng, denga |n ca |ra | membua |t 

Renca |na | Pela |ksa |na |a |n Pembela |ja |ra |n (RPP), Program 

Tahunan (PROTAN), Program Semester (PROMES) 

sila |bus a |ga |r da |la |m meningka |tka |n kua |lita |s pendididka |n di 

MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi bisa | berja |la |n sesua |i denga |n a |tura |n da |n 

da |pa |t berja |la |n denga |n la |nca |r. 
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d) Eva |lua |si 

Pa |da | ta |ha |p ini bertujua |n untuk meliha |t dua | ha |l ya |itu: 

perta |ma | meliha |t proses pela |ksa |na |a |n ya |ng seda |ng berja |la |n 

seba |ga |i fungsi kontrol,  pela |ksa |na |a |n eva |lua |si sesua |i 

denga |n renca |na |, da |n seba |ga |i fungsi perba |ika |n jika | sela |ma | 

proses terda |pa |t kekura |nga |n. Kedua | meliha |t ha |sil a |khir ya |ng 

dica |pa |i. 

Eva |lua |si terha |da |p implementa |si ma |na |jemen 

kurikulum berba |sis kejurua |n da |la |m meningka |tka |n skill 

siswa | dila |kuka |n setia |p bula |n seka |li. Seba |ga |ima |na | ha |sil 

wa |wa |nca |ra | denga |n Wa |ka | Kurikulum, Ibu Inda |h 

Murnia |nsih, S.Pd. menga |ta |ka |n ba |hwa |: 

“Seca |ra | umum untuk eva |lua|si di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

dila |kuka|n setia|p sa|tu bula |n seka |li pa |da| a |khir bula |n. 

Seka |ligus untuk mengeta |hui pengua |sa |a|n ilmu ya |ng suda|h 

dida |pa |t sela |ma |  sa |tu bula|n mengikuti kegia |ta |n bela |ja |r 

menga |ja |r pa|da| progra |m unggula |n meliputi ta |ta | ria |s, ta|ta | 

busa |na |, da |n otomotif ya |ng tela |h dia |ja |rka |n”. 

Da |ri ura |ia |n ya |ng dijela |ska |n oleh Wa |ka | Kurikulum 

dia |ta |s, da |pa |t disimpulka |n ba |hwa |sa |nya |: 

Untuk mengeta |hui ba |ik tida |knya | sua |tu pendidika |n 

ya |ng tela |h dija |la |nka |n ma |ka | perlu a |da |nya | eva |lua |si untuk 

mengontrol kurikulum ya |ng tela |h dija |la |nka |n sela |ma | sa |tu 

bula |n tera |hir, sehingga | da |pa |t mengeta |hui pa |da | setia |p 

kura |ng lebihnya | kurikulum ya |ng dija |la |nka |n.  

2. Ha|mba|ta|n-ha|mba|ta|n da|la|m pengimplementa|sia|n 

ma|na|jemen kurikulum pada program unggulan di MA|N 4 

Ba|nyuwa |ngi 

Berda |sa |rka |n ha |sil wa |wa |nca |ra | penulis denga |n Kepala 

Madrasah Drs. H. Ima |m Sya |fi’i, M.Pd.I. terka |it ha |mba |ta |n 

mengena |i Implementa |si ma |na |jemen kurikulum berba |sis 

kejurun da |la |m meningka |tka |n skill siswa | di MA|N 4 

Ba |nyuwa |ngi, belia |u menga |ta |ka |n: 

“Setia |p a |da|nya | pela|ksa |a |n kegia |ta|n pa|sti a |da | sua |tu 

ha |mba |ta |n ya |ng dia |la |mi, seperti di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi denga |n 

dia |da|ka |nya| sistem progra |m unggula |n juga | pa |stinya| 

membutuhka |n sa |ra|na| pra |sa |ra |na | ya |ng bisa | memfa |silita |si 

siswa | da |la |m kegia |ta |n bela|ja |r menga |ja |r, sehingga| 

pengha |mba |t disini bera |sa |l da |ri kura |ngnya | penda |na |a |n ya |ng 

menga |kiba |tka |n kura |ngnya | fa |silita |s sa |ra |na | pra |sa |ra |na |”.  
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“Pa |da | progra|m unggula |n di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi ini, 

Guru ya|ng menga|ja |r sebena |rnya | juga | buka|n da |ri guru ya |ng 

selinier, na |mun juga | memiliki kea |hlia |n lebih, a |ka |n teta |pi untuk 

kedepa |nya | a|ka|n dica |rika |n guru ya |ng sesua |i denga |n bida |ng 

kea |hlia |nyai”. 

Sela |ra |s denga |n a |pa | ya |ng dika |ta |ka |n oleh Ibu 

Lia |fia |turrohma |h, S.Pd. sela |ku sa |la |h sa |tu Guru pa |da | progra |m 

unggula |n ta |ta | ria |s di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi, menga |ta |ka |n ba |hwa |: 

“Ha |mba |ta |n yang terjadi pa |da | progra|m unggula |n (ta |ta | 

ria |s, ta |ta | busa |na | da|n otomotif) di MA |N 4 Ba |nyuwa |ngi ra |ta |-

ra |ta | itu sa |ma |, terha |mba |t pa |da | penda |na |a|n, ka |rena | jika | ma |u 

menga |da |ka |n penga |da |a |n ba |ra |ng juga | pa |stinya| membutuhka |n 

bia |ya | ya |ng nomina |lnya| tida |k sedikit, ja |di kita | terha |mba |t da |ri 

situ” 

. 

Ga|mba|r 4.3 

 
wa|wa|nca|ra| bersa|ma| Guru bida|ng ta|ta| ria|s di MA|N 4 

Ba|nyuwa |ngi 

 



41 
 

 
 

 Da |ri a |pa | ya |ng tela |h diura |ika |n oleh sa |la |h sa |tu Guru pa |da | 

progra |m ta |ta | ria |s tersebut, da |pa |t peneliti ja |ba |rka |n 

ba |hwa |sa |nya |: 

Ha |mba |ta |n-hambatan mengenai pelaksanaan kurikulum 

di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi a |da |la |h pa |da | proses penda |na |a |n, ja |di 

a |pa |bila | penda |na |a |nya | sulit ma |ka | untuk penga |da |a |n ba |ra |ng 

seba |ga |i sa |ra |na | pra |sa |na | ya |ng menunja |ng fa |silita |s pembela |ja |ra |n 

juga a |ka |n menga |la |mi kesulita |n. Hambatan berikutnya adalah 

kekurangan tenaga pendidik yang memiliki latar belakang 

pendidikan yang sama dengan program kejuruan yang 

dibutuhkan di MAN 4 Banyuwangi.  
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BA|B V 

PEMBA|HA|SA|N 

Berda |sa |rka |n da |ri ha |sil verifika |si da |ta | ya |ng diperoleh da |la |m 

penelitia |n ini mela |lui ha |sil observa |si, wa |wa |nca |ra | da |n dokumenta |si 

tenta |ng implementa |si ma |na |jemen kurikulum berba |sis kejurua |n da |la |m 

meningka |tka |n skill siswa | di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi terda |pa |t dua | 

pemba |ha |sa |n da |ri ha |sil penelitia |n tersebut ya |itu seba |ga |i berikut: 

A. Penerapan ma|na|jemen kurikulum pada program unggulan 

dalam meningkatkan keterampilan Siswa di MA|N 4 

Ba|nyuwa |ngi 

a) Perenca |na |a |n 

Perenca |na |a |n kurikulum berba |sis kejurua |n di MA|N 4 

Ba |nyuwa |ngi merupa |ka |n inova |si ba |ru ba |gi sua |tu ma |dra |sa |h ya |itu 

denga |n mena |mba |hi  pela |ja |ra |n ketera |mpila |n seperti (ta |ta | ria |s, ta |ta | 

busa |na | da |n otomotif) keda |la |m ja |m pela |ja |ra |n bia |sa |. 

MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi memberika |n ma |ta | pela |ja |ra |n khusus 

kejurua |n denga |n ma |ksud untuk meningka |tka |n skill ketera |mpila |n 

siswa |, sehingga | lulusa |n da |ri ma |dra |sa |h tersebut tela |h dibeka |li 

kema |mpua |n untuk hidup di ma |sya |ra |ka |t. Lemba |ga | ini juga | 

menginginka |n output lulusa |n da |ri MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi tida |k 

dia |ngga |p sebela |h ma |ta | oleh ma |sya |ra |ka |t, ka |rena | Ma |dra |sa |h buka |n 

ha |nya | sekeda |r lemba |ga | pendidika |n ya |ng mempela |ja |ri ilmu umum 

na |mun juga | ilmu a |ga |ma | da |n ketera |mpila |n seba |ga |i beka |l untuk 

kehidupa |n sela |njutnya |. Oleh ka |rena | itu MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

memberika |n ma |ta | pela |ja |ra |n denga |n dimasukkanya progra |m 

unggula |n | yang bertujuan untuk menguba |h pola pikir ma |sya |ra |ka |t  

terha |da |p lemba |ga | pendidika |n di ma |dra |sa |h. 

Perenca |na |a |n kurikulum pa |da | progra |m unggula |n 

dida |la |mnya | da |pa |t diliha |t da |ri visi, misi, tujua |n, serta | struktur 

kurikulum ya |ng a |da | di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi. Da |la |m ra |ngka | 

menca |pa |i tujua |n kurikulum, ma |ka | MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

mengga |bungka |n kurikulum pendidika |n denga |n progra |m 

ketera |mpila |n ya |ng bertujua |n untuk meningka |tka |n kema |mpua |n 

siswa | na |ntinya | da |pa |t dija |dika |n seba |ga |i beka |l siswa | 

berma |sya |ra |ka |t.  

Menurut Suyitno (2020:116) Pendidikan kejuruan memiliki 

tujuan khusus. Tujuan pendidikan tersebut terutama berkaitan 

dengan :  
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1. Mengidentifikasi pengetahuan diperlukan untuk kinerja yang 

efektif dalam pekerjaan  

2. Pengalaman mengorganisir sebagai pembelajaran ketika 

sudah terjun didunia kerja  

3. Dapat menemukan cara untuk menggunakan pengalaman 

sebagai pelajaran agar dalam praktik kerjanya tidak lagi 

bingung 

4. Mempertahankan efektifitas kerja terhadap seluruh 

kehidupan kerja termasuk transisi pengalaman ke lain 

pekerjaan. 

Oleh karena itu, masalah pendidikan kejuruan membantu 

dalam mengidentifikasi keahian yang dimiliki oleh seseorang, 

pengembangan awal kapasitas yang diperlukan untuk pekerjaan, 

dan penyempurnaan kapasitas. Termasuk keharusan memiliki 

pekerjaan khusus di lapangan dan dibidang pekerjaan lainnya, 

seperti keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, 

perencanaan, perkembangan era modern masa kini. 

Proses perencanaan ma |na |jemen kurikulum di MAN 4 

Banyuwangi ini dila |ksa |na |ka |n pa |da | sebelum ta |hun a |ja |ra |n ba |ru 

setia |p ta |hunya |. Da |ri a |na |lisa | peneliti mengena |i kebutuha |n Siswa |, 

Guru diminta | untuk menyusun pera |ngka |t pembela |ja |ra |n ba |gi 

siswa | ya |ng meliputi, kompetensi da |sa |r da |n a |na |lisis sta |nda |r 

kompetensi denga |n dilengka |pi progra |m ta |huna |n, progra |m 

semester, sila |bus, da |n renca |na | pela |ksa |na |a |n pembela |ja |ra |n. 

b) Pengorga |nisa |sia |n 

Da |la |m pengorga |nisa |sia |n perenca |na |a |n kurikulum sena |da | 

denga |n a |pa | ya |ng di ka |ta |ka |n oleh Ibu Inda |h Murnia |nsih, S.Pd.  

sela |ku Wa |ka | Kurikulum koordinatornya| a |da |la |h belia |u da |la |m 

urusa |n pela |ksa |na |ka |n a |ta |u pengorga |nisa |ia |n kurukulum ka |rena | ha |l 

tersebut bisa | berja |la |n kare|na | Wa |ka | Kurikulum di dudukung oleh 

tea |mnya | ya |ng memba |tunya | ja |di da |la |m mengkordinator 

perenca |na |a |n kurikulum tersebut bisa | terla |ksa |na | denga |n ba |ik. 

Berda |sa |rka |n pa |nda |nga |n komprehensif terha |da |p setia |p 

kegia |ta |n ya |ng direnca |na |ka |n untuk dia |la |mi seluruh siswa |, 

kurikulum berupa |ya | mengga |bungka |n rua |ng lingkup, ra |ngka |ia |n, 

intepresta |si, keseimba |nga |n subject ma |tter, teknik menga |ja |r, da |n 

ha |l la |in ya |ng da |pa |t direnca |na |ka |n sebelumnya | (sa |ylor, a |la |xa |nder, 

da |n lewis). Pa |da | ha |kika |tnya | kurikulum seba |ga |i sua |tu progra |m 

kegia |ta |n terenca |na | (progra |m of pla|ned a |ctivities) memiliki 

renta |ng ya |ng cukup lua |s, hingga | membentuk sua |tu pa |nda |nga |n 

ya |ng menyeluruh. Di sua |tu dokumen tertulis da |n di la |in piha |k, 
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kurikulum dipa |nda |ng seba |ga |i renca |na | tida |k tertulis ya |ng terda |pa |t 

da |la |m pikira |n piha |k pendidik.( Ha |ma |lik Oema |r, 2009) 

c) Pela |ksa |na |a |n 

Pengimplementa |sia |n ma |na |jemen kurikulum ya |ng bera |da | di 

MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi meliba |tka |n denga |n tim pengemba |ng 

kurikulum ya |ng terdiri da |ri  Kepala Madrasah, Wa |ka | Kurikulum da |n 

tea |m Wa |ka | Kurikulum. La |ngka |h-la |ngka |h ya |ng dila |kuka |n a |da |la |h 

denga |n ca |ra | menganalisis konteksnya | da |n kebutuha |n serta | 

mengidentifika |si sta |nda |r na |siona |l pendidika |n ya |ng a |da | di 

indonesia |. Untuk Kepa |la | Madrasah da |n tim pengemba |ng 

kurikulum menentuka |n visi, misi, tujua |n Sekola |h tersebut, da |n 

struktur, mua |ta |n kurikulum hingga | ka |lender pendidika |n. Kepala 

Madrasah MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi mela |kuka |n penja |dwa |la |n kegia |ta |n 

untuk pa |ra | siswa | da |n Guru disetia |p semester ma |upun ta |huna |n. 

A|ka |n teta |pi diliha |t da |ri ja |wa |ba |n wa |wa |nca |ra | ya |ng peneliti 

da |pa |tka |n, di teka |nka |n da |la |m rua |ng lingkup pengimplementa |sia |n 

ma |na |jemen kurikulum da |la |m kua |lita |s Guru. Ja |di, ha |l ya |ng 

perta |ma | ya |ng ha |rus dila |kuka |n da |la |m pengimplementa |sia | 

kurikulum di MAN 4 Banyuwangi ya |itu meningka |tka |n kua |lita |s 

Guru, ya |ng ma |na |    hal ini terma |suk sa |la |h sa |tu fa |ktor da |la |m rua |ng 

lingkup pela |ksa |na |a |n implementa |si ma |na |jemen kurikulum da |la |m 

meningka |tka |n kua |lita |s penndididka |n di MAN 4 Banyuwangi, ja |di 

Guru di tuntut untuk upda |ting diri denga |n ca |ra | mengikuti da |ri 

sa |la |h sa |tu forum ya |itu: Work shop, pela |tiha |n, berka |rya | da |n 

musya |wa |roh. Ha |l ini didukung penuh oleh Kepala Madrasah 

untuk menga |bdeting kema |mpua |nnya |, ka |rena | Kepala Madrasah 

Bapak Imam Syafi’i mengatakan, di setia |p ta |hun guru ha |rus ikut 

pela |tia |n work shop daa |n la |in-la |in da |l|a |m ha |l upda |ting diri. Ja |di 

guru setia |p ta |hun dapa |t menga |deting dirinya | sendiri denga |n 

berga |ntia |n da |la |m mengikuti forum-forum ya |ng guna |nya | untuk 

meningka |tka |n kua |lita |s diri. da |la |m pengimplementa |sia |n 

ma |na |jemen kurikulum ya |ng berkua |lita |s memungkinka |n untuk 

pa |ra | siswa | da |pa |t memperoleh perba |ika |n, percepa |ta |n, a |ta |u 

penga |ya |a |n sesua |i denga |n potensi, ta |ha |p perkemba |nga |n, da |n 

kondisi siswa |. Da |la |m Ra |ingka |ia |n pela |ksa |na |a |n ma |na |jemen 

kurikulum ya |ng dila |ksa |na |ka |n denga |n sua |sa |na | hubunga |n siwa | da |n 

pendidik ya |ng sa |ling menerima | da |n mengha |rga |i seka |ligus 

bera |khla |k. 

Ha |l ini sena |da | denga |n a |pa | ya |ng di ka |ta |ka |n oleh penga |ra |ng 

kita |p Ta |’lim Muta |’alim ya |itu Sya |ikh A|z-Za |rnuji belia |u 

menga |ta |ka |n: 
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ةٌ انَ كَ ى مَ لَ عح أَ  مِ يح لِ عح الت َّ  فِِ  ب  الِ الطَّ  ق  لَا خح أَ وَ  اتِ يَ قِ لاَ خح أَ  ةِ انَ كَ مَ  ل  تَ يَح   
Artinya: “keduduka |n etika | a|ta |u a |khla |k murid da |la |m pendidika|n 

menempa|ti tempa |t ya |ng pa |ling penting.”  

   

Sehingga | a |pa |bila | murid mempunya |i etika | ya |ng ba |ik, ma |ka| 

a |ka |n seja |htera | la |hir da |n ba |tinnya |, a |ka |n teta |pi a |pa |bila | etika |nya | 

buruk ( tida |k bera |khla |k), ma |ka | rusa |kla |h la |hir| a |ta |u ba |tinya |. Ketika | 

berha |da |pa |n denga |n guru sa |ng murid ha |rus sena |ntia |sa | 

menghorma |ti, seka |li ia | menja |di murid sa |ng guru, sela |ma |nya | 

sta |tus itu tida |k bisa | ia | copot. Da |n da |la |m ka |mus kehidupa |n, tida |k 

a |da | ya |ng na |ma |nya | istila |h “ma |nta |n murid” da |n “ma |nta |n guru”. 

Implementa |si kurikulum merupa |ka |n sua |tu proses 

penera |pa |n ide, konsep, da |n kebija |ka |n kurikulum (kurikulum 

potensia |l) da |la |m pra |ngka |t sua |tu a |ktivita |s pembela |ja |ra |n, sehingga | 

siswa tersebut mengua |sa |i sepera |ngka |t kompetensi tertentu, ya |ng 

ma |na | seba |ga |i ha |sil intera |ksi denga |n lingkunga |n. Da |la |m ha |l 

implementa |si ini, tentunya | ha |rus diupa |ya |ka |n denga |n a |da |nya | 

pena |nga |na |n khusus terha |da |p penga |ruh fa |ktor-fa |ktor tertentu, 

misa |lnya | denga |n a |da |nya | persia |pa |n sumber da |ya |, fa |ktor buda |ya | 

ma |sya |ra |ka |t da |n la |in-la |in. Berba |ga |i sua |tu dimensi da |la |m 

implementa |si kurikulum ya |ng terpenting untuk dicerma |ti a |da |la |h 

ma |teri kurikulum tersebut da |n struktur orga |nisa |si kurikulum. 

Pera |na |n a |ta |u perila |ku, pengeta |hua |n, da |n interna |lisa |si nila |i. 

Ja |di fa |ktor-fa |ktor ya |ng berpenga |ruh da |la |m meningka |tka |n 

kua |lita |s pendidika |n seperti ha |lnya | guru itu ha |rus memiliki 

kua |lita |s ya |ng mumpuni ka |rena | ketika | gurunya | berkua |luta |s ma |ka | 

ketika | menga |ja |r a |ka |n bisa | mema |ksilka |n wa |ktunya | denga |n ba |ik, 

ya |ng ma |na | Guru itu merupa |ka |n elemen ya |ng sa |nga |t penting 

da |la |m keberha |sila |n di dunia | Pendidika |n. Oleh demikia |n, untuk 

menja |di seora |ng Guru diwa |jibka |n untuk memenuhi kua |lifika |si 

ya |ng wa |jib dimiliki sa |ng Guru, ya |itu ha |rus suda |h S1 da |n 

mempunya |i skil menga |ja |r ka |rena | ha |l itu Guru di tuntut untuk 

membena |hi diri setia |p ta |huna |nya | guna | da |pa |t menga |ja |r denga |n 

ba |ik. Tida |k ha |nya | demikia |n guru juga | dituntut untuk mengua |sa |i 

ca |ra | pembua |ta |n program tahunan|, program semester, sila |bus da |n 

rencana pelaksanaan pembelajaran, ha |l ini sela |ra |s oleh ya |ng 

dika |ta |ka |n Ibu Inda |h Murnia |nsih, S.Pd.  sela |ku Wa |ka | Kurikulum 

da |la |m setia |p ta |hunnya | Guru dituntut untuk mengap|deting diri 

mela |lu pa |latiha |n, workshop, da |n la |in-la |in ya |ng mendukung fa |ktor 

updeting diri seperti ha |lnya | a |ktif mengikuti kegia |ta |n KKG 
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(Kelompok Kerja | Guru) da |n komunita |s Guru, mengikuti pela |tiha |n 

ya |ng mendukung kua |lita |s pembela |ja |ra |n, ba |nya |k memba |ca |, 

membua |t ka |rya | tulis, hal ini didukung penuh oleh Kepala 

Madrasah ka |rena | dengan aktif mengikuti pertemuan-pertemuan 

tersebut Guru bisa | meningka |tka |n kua |lita |s dirinya | da |n kua |lita |s 

pendidika |n ya |ng di tempa |tinya |. Ha |l tersebut sena |da | denga |n 

Unda |ng-Unda |ng da |ri Republik Indonesia | Nomor 14 Ta |hun 2005 

Tenta |ng Guru da |n Dosen pa |sa |l 10, ya |ng dia |tur kemudia |n da |la |m 

Pera |tura |n Menteri Pendidika |n Na |siona |l Nomor 16 Ta |hun 2007 

Tenta |ng Sta |nda |r Kua |lifika |si A|ka |demik da |n Kompetensi Guru, 

mengura |ika |n ba |wa |sa |nya | a |da | empa |t kompetensi ya |ng ha |rus 

dimiliki Guru ya |itu : 

1. Kompetensi Peda |gogik a |da |la |h kema |mpua |n a |ta |u ketera |mpila |n 

seora |ng Guru da |la |m mengelola | proses sua |tu pembela |ja |ra |n a |ta |u 

intera |ksi bela |ja |r menga |ja |r kepa |da | Siswa |. 

2. Kompetensi Kepriba |dia |n berka |ita |n denga |n ka |ra |kter persona |l 

Guru ya |ng mencerminka |n kepriba |dia |n positif ya |itu: sa |ba |r, 

disiplin, jujur, renda |h ha |ti, berwiba |wa |, sa |ntun, empa |ti, ikhla |s, 

bera |khla |k mulia |, bertinda |k sesua |i norma | sosia |l & hukum, da |n 

la |in seba |ga |inya |. 

3. Kompetensi profesiona |l Guru a |da |la |h seja |uh ma |na | seora |ng 

Guru mengua |sa |i ma |teri pela |ja |ra |n ya |ng dia |mpu, berikut 

struktur, konsep, da |n pola | pikir keilmua |nnya |. 

4. Kompetensi sosia |l berka |ita |n denga |n ketera |mpila |n 

berkomunika |si, bersika |p da |n berintera |ksi seca |ra | umum, ba |ik 

itu denga |n peserta | didik, sesa |ma | Guru, tena |ga | kependidika |n, 

ora |ng tua | Siswa |, hingga | ma |sya |ra |ka |t seca |ra | lua |s. 

      Da |ri poin ke empa |t peneliti menda |pa |tka |n a |njura |n bersosia |l 

a |ta |u a |da |nya | sa |ling menghorma |ti sesa |ma | ma |nusia | a |ta |u guru 

denga |n murid ma |ka | da |ri ha |l demikia |n ini sena |da | denga |n a |ya |t a |l-

Qura |n : ya |itu A|l-huja |ra |t a |ya |t 13 ya |ng berbunyi: 

 

رمََك مح عِنحدَ  ۚ  انَِّ اكَح يٰ ايَ ُّهَا النَّاس  اِنََّ خَلَقحنٰك مح ممِنح ذكََر  وَّا ن حثٰى وَجَعَلحنٰك مح ش ع وحبًً وَّقَ بَاۤ ئِ لَ لتَِ عَارفَ  وحا 
ۚ  انَِّ  الّلمَٰ  عَليِحمٌ  خَبِيحٌ ﴿١٣﴾  الّلمِٰ اتَ حقٰىك مح 

A|rtinya |: “Wa |ha |i ma |nusia |! Sungguh, ka |mi tela |h mencipta |ka|n 

ka |mu da |ri seseora |ng la |ki-la |ki da |n seora |n perempua |n, 

kemudia |n ka |mi ja |dika |n ka |mu berba |ngsa |-ba |ngsa | da|n 

bersuku-suku a |ga |r ka|mu sa |ling mengena |l. 

Sesungguhnya| ya |ng pa|ling mulia | di a |nta |ra | ka |mu di sisi 

A|lla |h ia |la |h ora |ng ya |ng pa |ling berta|kwa |. Sungguh, 
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A|lla |h Ma |ha | mengeta |hui, Ma |ha | teliti (QS. [49] A|l-

Hujura |t 13)”. 

      Da |la |m urusa |n pela |ksa |na |a |n piha |k wa |ka | kurikum menja |di 

ma |na |jer ka |rena | belia |u menja |di penenga |h da |la |m urusa |n 

penera |pa |n, seperti ha |lnya | a |tura |n ya |ng di berika |n pemerinta |h da |n 

ya |ya |sa |n itu tida |k sa |ma | ma |ka | disinila |h Wa |ka | Kurikulum ha |rus 

menga |tur sebisa | mungkin a |ga |r pela |ksa |na |a |a |n kurikulum ya |ng a |da | 

di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi bisa berjalan secara optimal sesuai dengan 

rencana yang telah disusun bersama. 

d) Eva |lua |si 

      Eva |lua |si ya |ng dila |kuka |n di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi ini Wa |ka | 

Kurikulum mela |ksa |na |ka |n setia |p sa |tu bula |n seka |li da |n dia |khir 

ta |hun pembela |ja |ra |n juga | diikutka |n pa |da | ujia |n semester. Da |la |m 

eva |lua |si tersebut mengguna |ka |n eva |lua |si forma |tif da |n eva |lua |si 

suma |tif. Dima |na | kedua | jenis eva |lua |si ini dila |ksa |na |ka |n denga |n 

tujua |n untuk mengeta |hui keberha |sila |n guru da |la |m menga |ja |r ya |ng 

diliha |t da |ri ha |sil a |ta |u presta |si ya |ng dikua |sa |i oleh peserta | didik. 

Tujua|n eva |lua |si kurikulum sendiri a |da |la |h untuk menca |pa |i dua | 

sa |sa |ra |n, ya |kni eva |lua |si terha |da |p proses kurikulum da |n eva |lua |si 

terha |da |p produk (ha |sil) kurikulum. 

      Eva |lua |si terha |da |p proses kurikulum dima |ksudka |n untuk 

mengeta |hui a |pa |ka |h proses itu berja |la |n seca |ra | optima |l sehingga | 

da |pa |t memungkinka |n terca |pa |i tujua |n. Seda |ngka |n eva |lua |si 

terha |da |p produk, dima |ksudka |n untuk menila |i seja |uh ma |na | 

keberha |sila |n kurikulum da |pa |t menga |nta |rka |n siswa |- siswi kea |ra |h 

tujua |n ya |ng diteta |pka |n. 

      Komponen-komponen ya |ng ha |rus dieva |lua |si da |la |m 

kurikulum, sehingga | eva |lua |si menja |di sa |nga |t komprehensip 

da |la |m meliba |tka |n berba |ga |i penelitia |n, komponen-komponen 

tersebut a |da |la |h seba |ga |i berikut: 

1. Penentua |n tujua |n umum, penila |ia |n ya |ng dimula |i a |da |la |h 

a |pa |ka |h tujua |n kurikulum sesua |i denga |n nila |i-nila |i ba |ngsa |, 

politik pemerinta |ha |n da |la |m pengemba |nga |n nega |ra |, 

perkemba |nga |n za |ma |n, a |spira |nsi ma |sya |ra |ka |t, a |ka |n teta |pi juga | 

kebutuha |n peserta | didik untuk ma |sa | depa |n. 

2. Progra |m ma |dra |sa |h seba |ga |i sa |tu kesa |tua |n. Progra |m ma |dra |sa |h 

tersebut menca |ngkup keseluruha |n kegia |ta |n ya |ng bera |da | di 

ba |wa |h unit a |dministra |si ya |ng sa |ma |, a |ta |u sa |sa |ra |n-sa |sa |ra |n 

ya |ng sa |ling berga |ntung da |n sa |ling melengka |pi, ya |ng 

semua |nya | ha |rus dila |ksa |na |ka |n seca |ra | bersa |ma |a |n a |ta |u 
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beruruta |n. 

3. Ba |gia |n khusus progra |m pendidika |n. Ha |l ini disesua |ika |n 

denga |n kebutuha |n ya |ng diperluka |n oleh siswa |.  

4. Penga |ja |ra |n menja |di kegia |ta |n uta |ma | seora |ng guru da |la |m 

menya |mpa |ika |n pengeta |hua |n kepa |da | siswa |.  

5. Eva |lua |si progra |m. 

 

B. Ha|mba|ta|n-ha|mba|ta|n da|la|m pengimplementa|sia|n ma|na|jemen 

kurikulum berba|sis kejurua|n da|la|m meningka|tka|n skill siswa | di 

MA|N 4 Ba|nyuwa |ngi 

      Cholila |h (2023) menya |ta |ka |n ba |hwa | kurikulum pendidika |n a |ka |n 

sela |lu beruba |h, ka |rena | itu ha |rus disesua |ika |n denga |n kebutuha |n da |n 

ka |ra |kteristik siswa | wa |ktu penyusuna |n. Perenca |na |a |n pengemba |nga |n 

kurikulum ha |rus berfokus pa |da | kebutuha |n, penda |pa |t, penga |la |ma |n 

ha |sil bela |ja |r, da |n kepentinga |n siswa |, sehingga | pusa |t pendidika |n 

a |da |la |h siswa |.       

      Da |la |m pengimplementa |sia |n ma |na |jemen kurikulum a |da | bebera |pa | 

ha |mba |ta |n- ha |mba |ta |n ya |ng terja |di ka |rena | itu pa |sti a |ka |n dia |la |mi 

da |la |m sebua |h pela |ksa |a |n a |pa |pun, da |n ha |mba |ta |n pa |da | ma |na |jemen 

kurikulum di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi da |pa |t diketa |hui da |ri ha |sil 

wa |wa |nca |ra | mela |lui observa |si la |ngsung diloka |si tempa |t penelitia |n 

ba |hwa | ya |ng menja |di ha |mba |ta |n da |la |m mencukupi sa |ra |na | pra |sa |ra |na | 

ba |gi Siswa | pa |da | progra |m unggula |n terma |suk progra |m ta |ta | busa |na | 

ya |ng membutuhka |n ba |nya |k mesin ja |hit serta perlengka |pa |n ya |ng 

mendukung, progra |m otomotif ya |ng juga | ba |nya |k membutuhka |n 

perlengka |pa |n bengkel, da |n juga | progra |m ta |ta | ria |s ya |ng tentunya | 

perlu menga |da |ka |n penga |da |a |n ba |ra |ng untuk a |la |t-a |la |t ya |ng 

dibutuhka |n pa |da | bida |ng studi tersebut. Ka |rena | seja |uh ini untuk 

sa |ra |na | pra |sa |ra |na |nya | ma |sih mengguna |ka |n ya |ng sea |da |a |nya |, seba |b 

untuk memenuhi fa |silita |s siswa | diperkira |ka |n membutuhka |n ba |nya |k 

da |na | untuk mencukupi kebutuha |n fa |silita |s tersebut. Ha |mba |ta |n ya |ng 

terja |di juga | muncul da |ri guru ya |ng menga |ja |r pa |da | progra |m 

unggula |nnya | juga | ma |sih mengguna |ka |n ja |sa | guru ya |ng buka |n pa |da | 

profesi kea |hlia |nya |, na |mun ha |l ini juga | terus diupa |ya |ka |n untuk 

menca |ri pengga |nti guru ya |ng sesua |i denga |n kea |hlia |n ya |ng sesua |i.   
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BA|B VI 

PENUTUP 

A. Kesimpula|n 

       Berda |sa |rka |n a |pa | ya |ng suda |h peneliti ja |ba |rka |n di ba |b V 

ya |ng memba |ha |s da |ri ha |sil ja |wa |ba |n wa |wa |nca |ra | denga |n piha |k 

ya |ng terka |it ma |ka | a |da | 2 kesimpula |n ya |ng bisa | peneliti a |mbil 

ya |itu:  

1. Penerapan ma |na |jemen kurikulum pada program unggulan 

dalam  meningka |tka |n keterampilan siswa | di  MA|N 4 

Ba |nyuwa |ngi. 

       Kepa |la| Madrasah bersta |tus seba |ga|i ma|na|jer da |la|m 

mela |kuka |n pela |ksa |na|a|n ma |na|jemen kurikulum khususnya | pada 

a|spek perenca |na|a|n. Dalam penerapanya proses manajemen 

kurikulum melewati tahapan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. MAN 4 Banyuwangi juga telah 

menggunakan kurikulum merdeka belajar sesuai dengan 

program yang dicetuskan oleh Menteri Pendidikan, na |mun pa |da| 

progra |m unggula |nnya | di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi ya |ng telah 

menda |pa|tka |n izin resmi da |ri a |ta|sa|n baru ta|hun 2023 ja|di ha |nya| 

kela |s X ya |ng memilki izin yang resmi, a |ka|n teta |pi sebena |rnya | 

progra |m seperti ta |ta | ria|s, ta |ta| busa |na| da|n otomotif suda |h a |da| 

seja |k la |ma, sekarang tinggal meneruskan dan 

mengembangkanya dengan lebih baik |. Perenca |na|a|n kurikulum 

di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi mengguna |ka |n RPP, sila |bus, prota |n, 

seba |ga |i a|cua |n pa |ra | guru-guru untuk menga |ja|r di kela |s. 

2. Ha |mba |ta |n-ha |mba |ta |n da |la |m pengimplementa |sia |n 

ma |na |jemen kurikulum pada program unggulan| di MA|N 4 

Ba |nyuwa |ngi. 

       Ha |mba |ta |n-hambatan yang terjadi di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

adalah terha |mba |t da |ri segi penga |da |a |n fa |silita |s sa |ra |na | pra |sa |na | 

yang difungsikan pa |da pembelajaran terhadap| progra |m 

unggula |n di MAN 4 Banyuwangi, ha |l ini terja |di ka |rena | 

terhambatnya | penda |na |a |n ya |ng mempersulit penga |da |a |n ba |ra |ng. 

Hambatan lainya yaitu ma |sih a |da |nya | Guru ya |ng menga |ja |r buka |n 

dari| latar belakang pendidikan yang sama dengan program 

unggulan yang diajarkan. 
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B. Implika|si Penelitia|n 

1. Implika|si Teori 

      Berda |sa |rka |n teori ya |ng tela |h dirumuska |n oleh peneliti, 

ma |ka | da |pa |t diketa |hui ba |hwa | implementa |si ma |na |jemen 

kurikulum berba |sis kejurua |n da |la |m meningka |tka |n skill siswa | 

di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi memiliki ma |na |jemen kurikulum 

ya |ng unggul. Pa |da | kenya |ta |a |nya | di la |pa |nga |n diketa |hui ba |hwa | 

proses pembela |ja |ra |n pa |da | progra |m unggula |n terka |it ta |ta | 

busa |na |, ta |ta | ria |s da |n otomotif di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

tergolong suda |h efektif da |n terkonsep ba |ik. 

      Upa |ya | peningka |ta |n mutu pendidika |n menurut Ima |m 

Musbikin (2013: 110-113) ya |itu meningka |tka |n 

profesiona |lisme Guru da |n keseja |htera |a |n Guru, meningka |tka |n 

ma |teri pembela |ja |ra |n, meningka |tka |n va |ria |si metode 

pembela |ja |ra |n, da |n memba |ngkitka |n motiva |si bela |ja |r. Upa |ya | 

tersebut sa |nga |t berpenga |ruh untuk peningka |ta |n mutu 

pendidika |n yang pa |stinya | meliba |tka |n seluruh wa |rga | 

madrasah untuk menja |la |nka |nnya |. 

2. Implika|si Kebija|ka|n 

      Ha |sil penelitia |n ini da |pa |t dija |dika |n ma |suka |n untuk 

penga |mbila |n sua |tu kebija |ka |n tenta |ng ma |na |jemen peserta | 

didik ya |ng na |ntinya | a |ka |n menga |cu pa |da | fungsi presta |si 

bela |ja |r siswa | ya |itu seba |ga |i meningka |tka |n mina |t da |n 

keterta |rika |n ma |sya |ra |ka |t pa |da | produk lemba |ga | pendidika |n. 

 

C. Keterba|ta|sa|n Penelitia|n 

      Da |la |m mela |kuka |n observa |si pa |stinya | memiliki kenda |la | 

tersendiri. Da |ri kenda |la | a |ta |upun keterba |ta |sa |n ini semoga | da |pa |t 

dija |dika |n seba |ga |i pelua |ng ba |gi peneliti sela |njutnya |. 

Keterba |ta |sa |n penelitia |n ini a |nta |ra | la |in a |da |la |h keterba |ta |sa |n 

wa |ktu ya |ng singka |t, sehingga | da |pa |t menga |kiba |tka |n ha |sil ya |ng 

kura |ng ma |ksima |l terha |da |p penelitia |n ini. 

 

D. Sa|ra|n  

      Setela |h mega |da |ka |n penelitia |n di MA|N 4 Ba|nyuwa|ngi, da |n 

menga |lisis ha |sil ya |ng di peroleh ma |ka | penulis memiliki 

bebera |pa | sa |ra |n ba |gi lemba |ga | ya |ng muda |h-muda |ha |n bia |sa | 

berguna | da |la |m Implementa |si Ma |na |jemen Kurikulum Berba |sis 

Kejurua |n da |la |m Meningka |ta |n Skill di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi. 

A|da |pun sa |ra |n-sa |ra |nnya | meliputi: 
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1. Henda |knya | progra |m pendidika |n da |n ma |na |jemen kurikulum 

ya |ng tela |h ditera |pka |n lebih dikemba |ngka |n a |ga |r da |pa |t 

mengha |silka |n out put lulusa |n ya |ng lebih ba |ik sesua |i denga |n 

tujua |n pendidika |n. Sehingga | ma |dra |sa |h menga |nta |rka |n siswa | 

menja |di ora |ng ya |ng berguna | da |n ma |mpu hidup ma |ndiri 

da |la |m berma |sya |ra |ka |t. 

2. Henda |knya | guru meningka |tka |n kemba |li kua |lita |s 

pembela |ja |ra |n ya |ng dia |ja |rka |n untuk meningka |ttka |n kemba |li 

krea |tifita |s penya |jia |n ma |teri ya |ng sesua |i denga |n pra |ngka |t 

renca |na | pembela |ja |ra |n ya |ng di bua |t di MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi 

3. Henda |knya | Wa |ka | Bida |ng Sa |ra |na | Pra |sa |ra |na | Pendidika |n di 

MA|N 4 Ba |nyuwa |ngi da |pa |t terus meningka |tka |n 

kema |mpua |n da |la |m perenca |na |a |n, penga |da |a |n da |n eva |lua |si 

sa |ra |na | pra |sa |ra |na | pendidika |n a |ga |r setia |p sa |ra |na | pra |sa |ra |na | 

ya |ng disedia |ka |n da |pa |t menunja |ng proses bela |ja |r menga |ja |r 

di kelas dengan efektif dan efisisen.
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Lampiran 3: Kartu Bimbingan Skripsi  

 

 



 

 

Lampiran 4: Hasil Cek Plagiasi  

 



 

 

Lampiran 5: Instrumen Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN KUALITATIF 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN KURIKULUM BERBASIS 

KEJURUAN DALAM MENINGKATKAN SKILL SISWA DI 

MAN 4 BANYUWANGI 

No. Informan  Pertanyaan  

1. Kepala 

Madrasah 

1. Apakah madrasah menyusun kurikulum 

disetiap tahun ajaran baru? 

2. Sejak kapan madrasah menerapkan 

kurikulum berbasis kejuruan dengan 

menambahi beberapa program unggulan 

didalamnya? 

3. Bagaimanakah penerapan manajemen 

kurikulum berbasis kejuruan pada 

program unggulan dalam meningkatkan 

skill siswa? 

4. Apakah harapan madrasah dengan 

dilaksananya kurikulum berbasis 

kejuruan dalam program unggulan ini? 

5. Adakah faktor-faktor penghambat 

maupun faktor pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum pada program 

unggulan dalam meningkatkan skill 

siswa? Bagaimana solusinya?  

 

2. Waka 

Kurikulum 

1. Apakah kurikulum yang disusun 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa? 

2. Bagaimana perencanaan yang dilakukan 

dalam pembuatan kurikulum di 

madrasah? 

3. Bagaimana pengorganisasian kurikulum 

yang dilakukan di madrasah ini? 

4. Bagaimana pelaksanaan kurikulum 

yang dilakukan di madrasah ini? 

5. Bagaimana evaluasi yang dilakukan di 

madrasah ini? 

 



 

 

3. Guru 1. Bagaimana kesesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran? 

2. Bagaimana kesiapan guru dalam 

penerapan kurikulum pada program 

unggulan di madrasah ini? 

3. Apakah guru menjelaskan terkait poin-

poin yang akan diajarkan terlebih 

dahulu? 

4. Apakah selama penyampaian materi 

pembelajaran dikelas pernah mengalami 

kesulitan? 

5. Seperti apa antusias siswa selama 

menerima materi pembelajaran?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6: Dokumentasi Kegiatan Penelitian    

 

Wawancara bersama Ibu Liafiaturrohmah, S.Pd. selaku Guru program 

tata rias 

 

 

Wawancara bersama Ibu Indah Murnansih, S.Pd selaku Waka 

Kurikulum 



 

 

 

Wawancara bersama Bapak Drs.H Imam Syafi’i S.Pd.I. selaku Kepala 

Madrasah 

 

 

Wawancara bersama Bapak Okdianda Agung Wrigantara, S.Pd. selaku 

Guru bidang otomotif 

 



 

 

 
Wawancara bersama Ibu Anis Nurmawati, S.Pd. selaku Guru 

bidang tata busana 
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Kegiatan Otomotif 

 

 

 

Kegiatan Pengelasan 
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